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INTISARI 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan colour therapy 
untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak disleksia. Subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 10 siswa dengan menggunakan beberapa kriteria. Yaitu, 
anak yang memiliki gangguan disleksia dan anak yang berusia 8 sampai 12 tahun. 
Subjek penelitian ini terbagi menjadi dua kelompok. Yaitu, kelompok eksperimen 
dan kelompok control. Setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Jenis penelitian ini 
adalah Quasi Eskperimen dengan desain Non Randomized Pretes-Posttest with 
Control Group Design. Sedangkan, instrument yang digunakan meliputi; skala 
kemampuan membaca, modul colour therapy dan catatan observasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa colour therapy efektif untuk meningkatkan 
kemampuan membaca pada anak disleksia. 
Kata kunci: colour therapy, kemampuan membaca, disleksia. 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to find out the effectiveness of colour therapy to improve 
the reading ability of dyslexic children. The subjects of this study are 10 students 
with some criteria. They are the children who have dyslexic disorders, children 
ages 8 to 12. The subject of the study is divided into two groups. They are the 
experimental group and the control group. Each group consists of 5. The type of 
the study is Quasi Experimental and the design of the study is a Non Randomized 
Pretest-Posttest with Control Group Design. Meanwhile, the instruments used 
include; scale of reading ability, module of colour therapy and observation 
guideline. The results of the study show that colour therapy is effective for 
improving reading skills in dyslexic children. 
Key word: Colour Therapy, reading ability, dyslexic 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik dengan harapan menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak 
mulia, sehat, memiliki ilmu serta dengan tujuan tersebut menjadikan 
manusia yang demokratis terhadap tanggung jawab bernegara yang terdapat 
dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 23 tahun 2003. 
Dalam pengertian lain juga dijelaskan pendidikan di Indonesia adalah untuk 
mendidik anak agar menjadi manusia yang sempurna (Ki Hajar Dewantara). 
Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut, kemampuan yang mendasari 
adalah dengan kemampuan membaca sehingga dapat membantu anak 
mendapatkan sebuah informasi. Informasi yang di dapat dari membaca akan 
membuat anak dalam menerima serta menggali pengetahuan dan 
keterampilan yang di miliki anak (Abdurrahman, 2009). 
Menurut Santosa (2009) kemampuan membaca sendiri juga harus 
dimiliki seorang pelajar guna memudahkan mendapatkan infomasi yang 
sifatnya untuk pendidikan dan keberlangsungan dalam bersosialisasi 
dengan lingkung sekitar. Berinteraksi dengan lingkungan sekitar maka 
membaca juga diharapkan menjadi suatu keterampilan yang harus dimiliki 
untuk mengerti maksud dari hasil bersosialisasi, namun dalam temuannya 
masih banyak dari kalangan yang acuh akan manfaat dari membaca.
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Subini (2012) menyebutkan kesulitan belajar seorang siswa biasanya akan 
tampak sangat jelas dari ketidak stabilan dalam belajar atau menurunnya 
kinerja belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan 
munculnya kelainan prilaku (misbehavior) siswa seperti berteriak di dalam 
kelas, menganggu teman atau usil, berkelahi dengan teman, sering tidak 
mengikuti pelajaran dalam kelas atau sering membolos.  
Menurut penelitian diperkirakan 1 dari 10 orang anak diseluruh 
dunia pengidap Disleksia termasuk di Indonesia, dari temuan data tersebut 
tercatat jumlah total anak usia SD kebawah di Indonesia 50 juta.  Dengan 
asumsi penderita Disleksia 10 % maka prediksi anak yang mengidap 
Disleksia adalah 5 juta orang  (Lestari, 2014). 
Prevalensi anak-anak yang mengalami kesulitan belajar di Amerika 
sekitar 3-15% anak usia sekolah disana mengalami permasalahan dalam 
belajar, sehingga membutuhkan layanan Pendidikan khusus untuk 
membantu ganguan belajar (Santoso, 2012). Pada tahun 1997 Balai 
Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Nasional melakukan penelitian 
terhadap 24 sekolah dasar di empat provinsi, yaitu Jawa Barat, Jawa Timur, 
Lampung, dan Kalimantan Barat ditemukan 13,9% siswa yang beresiko 
kesulitan belajar (Istiningrum, 2005). 
Menurut data yang dipaparkan oleh Abbas (2006) dari Departemen 
pendidikan nasional direktorat jendral pendidikan tinggi direktorat 
ketenagaan mengatakan di Indonesia meliputi 7.355 siswa usia 15 tahun dari 
290 sekolah menengah, menunjukkan sekitar 75.6% siswa Indonesia usia 
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15 tahun memiliki kemampuan membaca yang termasuk tingkat terendah 
secara internasional. Menurut data dari Organization for Economic 
Cooperation and Development (OEDC) menunjuk-kan bahwa pada tahun 
2006-2007 negara dengan kemampuan membaca tertinggi adalah Finlandia. 
Sedangkan negara yang mendapatkan terendah adalah Tunisia, kemudian 
disusul oleh Indonesia, Meksiko, Brazil, dan Serbia. 
Dalam studi Haryanto (2017) yang dilakukan oleh Most Littered 
Nation in the World menunjukkan bahwasannya membaca adalah hal yang 
sangat penting dan mempun memberikan pengaruh dalam kehidupan 
bermasyarakat, bahkan dalam kutipannya masih terdapat orang dengan 
kemampuan membaca yang kurang faktornya berupa minat baca kurang. 
Dalam studi yang dilakukan oleh Most Littered Nation in the World 
menyebutkan Indonesia masih berada pada urutan ke-60 dunia yang berada 
dibawah Thailand yang berada pada urutan 59 dan berada diatas Bostwana 
yang berada pada urutan 61. Gangguan disleksia sendiri masih menjadi 
suatu peristiwa yang tidak ditemukan cara efektif dalam pencegahannya dan 
penanganannya, diketahui dalam temuan yang dikemukakan oleh dr. Probo 
Solek menemukan anak dengan gangguan disleksia jumlahnya masih sangat 
besar dr. Probo Solek menyebutkan data kasar sebanyak 6 juta anak 
Indonesia yang mengalami gangguan disleksia, jumlah ini jika semakin 
bertambah akan menjadi sumber masalah sosial (tirto.id, diakses pada 
tanggal 3 februari 2019). 
Kemampampuan membaca sendiri juga memiliki pengertian 
kemampuan untuk mengerti susunan huruf yang terdapat dalam tulisan, 
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dalam mengerti susunan tulisan tersebut akan didapatkan suatu informasi. 
Menurut Santosa (2009) berpendapat bahwa dalam proses membaca sama 
halnya memahami kalimat yang tertulis berupa teks. Selanjutnya teks dari 
pesan atau teks yang sudah tercetak manakala pembaca sering salah dalam 
membacanya terlebih dalam proses pemaknaan. 
Kemampuan membaca sendiri akan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya menurut Rose (dalam Qadartullah, 2011) dalam 
membaca dibutuhkan keterlibatan antara pengajar dengan siswa yang aktif. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam kemampauan membaca yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal sendiri memiliki 
pengertian siswa yang harus memiliki rasa senang sehingga ketika suasan 
hati merasa senang akan mudah dalam mengkap apa yang disampaikan 
dalam kelas. Faktor eksternal disini diartikan memiliki yaitu faktor 
pendukung yang berasal dari guru yang harus memahami perkembangan 
siswa sehingga ketika guru memberikan materi akan lebih pas dan berguna 
dalam penerimaan siswa itu sendiri. 
Faktor-faktor yang dapat memperngaruhi proses kemampuan 
membaca pada siswa salah satunya yaitu karena didasari dari kesenangan 
siswa dalam mengikuti proses dalam belajar membaca. Dalam proses 
belajar membaca pada anak usia 7 tahun memiliki tahap perkembangan 
yang disebutkan oleh Piaget (2007) anak akan masuk pada tahap 
praoperasional dimana anak akan mulai menunjukkan pemikiran simbol-
simbol yang dilihat yang akan direspon dengan kata-kata.  
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Pernyataan selanjutnya menurut Nugraha (2008) dalam penanganan 
anak dengan gangguan disleksia akan mengalami kesulitan ketika tidak 
diberi suatu treatment yang tepat, dalam salah satu artikel yang dikutip dari 
fakta kesehatan, menyebutkan colour therapy dapa diberikan kepada anak 
yang mengalami gangguan membaca spesifik atau disleksia. colour therapy 
atau terapi warna sendiri memiliki sifat yaitu sifat warna sebagai ilmu fisika 
dan sebagai ilmu bahan. Warna dalam ilmu fisika memiliki pengertian 
bahwa warna yang berasal dari alam akan memberikan kesan yang diterima 
oleh indera pengelihatan yang nantinya akan di proses oleh mata dan akan 
memberikan prepsi dalam memaknai apa yang dilihat. Sedangkan, warna 
sebagai ilmu bahan diartikan sebagai pigmen atau serbuk halus yang ada di 
alam seperti pelangi yang memiliki banyak warna.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Raharjo pada tahun 2012 
dengan menggunakan treatment berupa stimulasi visual pada anak disleksia 
akan memberi pengaruh dalam kemampuan membacanya, hasilnya adanya 
perbedaan sebelum anak diberikan stimulasi visual dengan sesudah 
diberikan stimulasi visual. 
Dalam penelitian ini, bermaksud ingin memberikan sebuah 
treatment berupa pemberian warna pada tulisan, kita ketahui bersama anak 
dengan usia sekolah dasar akan merasa senang dengan warna-warna yang 
mencolok. Sehingga ketika anak memiliki rasa senang akan sebuah 
pembelajaran maka akan mudah pula anak dalam menerima materi dan guna 
untuk memahami materi yang disampaikan. 
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Berdasarkan informasi yang sudah disampaikan diatas, mengenai 
efektivitas colour therapy dalam menigkatkan kemampaun membaca pada 
anak dengan gangguan membaca spesifik atau yang dikenal dengan sebutan 
disleksia. Menjadikan peneliti tertarik untuk menguji lebih dalam, supaya 
kedepannya anak dengan gangguan disleksia mendapatkan penanganan 
yang tepat untuk memudahkan dalam kemampuan membacanya.   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 
diajukan sebuah rumusah masalah sebagai beikut: Apakah colour therapy 
efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak disleksia? 
C. Keaslian Penelitian 
Dalam pemaparan latar belakang yang telah ditulis diatas, maka 
peneliti tertarik untuk mengajukan judul efektivitas colour therapy dalam 
meningkatkan kemampuan membaca pada anak disleksia. Penelitian yang 
diajukan oleh peneliti juga diperkuat dengan adanya penelitian terdahulu 
baik yang dilakukan di dalam maupun diluar negeri. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Kawuryan dan Trubus Raharjo 
(2012) tentang “Pengaruh Stimulasi Visual Untuk Membantu Membaca 
Pada Anak Disleksia”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
Kuantitatif Eksperimental dengan mengguakan Teknik Purposive Sampling 
yaitu pengambilan data yang dilakukan berdasarkan ciri-ciri atau kriteria 
tertentu terhadap sampel, serta menggunakan model one group pre-test and 
post- test design. Hasil analisis data diperoleh hasil bahwa ada perbedaan 
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kemampuan membaca anak sebelum diberikan stimulasi visual dengan 
setelah diberikan stimulasi visual pada anak disleksia di sekolah dasar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sri Utami Soraya Dewi (2015) 
tentang “Metode Multisensori Dapat Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Permulaan pada Anak Kelas Awal Sekolah Dasar”. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian Kuantitatif Eksperimental dengan 
menggunakan Teknik Nonprobabilitas yang diperoleh lewat pengambilan 
sampel secara purposive (purposive sampling). Hasil dari peneltian ini 
adalah sebagian besar subjek mengalami peningkatan dalam hal keakuratan 
dalam mengenal kata. Peningkatan kemampuan membaca ini dapat 
dipengaruhi oleh faktor psikologis yang mencakup motivasi, minat, emosi 
dan penyesuaian diri. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Respati Andamari 
dan Ulfa Amalia (2017) tentang “Terapi Berbasis Aplikasi Androit dan 
Terapi Verbal untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca pada Anak 
Disleksia”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasy 
Eksperimental dengan rancangan Randomized Control Group pre-test and 
post-test design. Hasil pada penelitian ini adalah adanya perbedaan skor 
antara pre-test and post-test diberikan perlakuan. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kartika Dyan Kusuma dan Dr. 
Sri Joeda Andajani, M. Kes (2017) yang berjudul “Menggunakan Metode 
Analisis Glass Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak dengan 
gangguan Disleksia Verbal di SDN Tebel dan SDN Sruni 1 Gedangan 
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Sidoarjo”. Penelitian ini menggunakan Single Subyek Reseacrh (SSR). 
Menunjukkan bahwasannya dengan menggunakan analisis glass terbukti 
mampu membantu anak dengan disleksia verbal untuk mendiskriminasi 
bunyi huruf dan mampu mempercepat waktu yang diperlukan siswa 
disleksia verbal dalam membaca kata tertutup maupun kata terbuka. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zunus Tri Prasetya 
(2017) dengan judul penelitia “Metode Fernald Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Pada Anak Disleksia”. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian eksperimen singgle-subject design. Dari penelitian tersebut 
didapatkan hasil bahwasannya metode fernal dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pada anak disleksia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Varia Nihayatus Saadah dan Nurul 
Hidayah (2013) dengan judul “Dampak Permainan Scrabble Terhadap 
Peningkatan Kemampuan Membaca Anak dengan gangguan Disleksia”. 
Penelitian ini menggunakan Kuanntitatif Eksperimetal dengan 
menunjukkan Hasil Adanya Efektifitas Permainan Scrabble dalam 
Penigkatan Kemampuan Membaca pada Anak Disleksia. 
Kemudian, penelitian tentang kemampuan membaca juga 
dikembangkan di luar negeri seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 
Hulme, Charles. dkk (2018) dengan judul “Verbal Task Demands Are Key 
in Explaining the Relationship Between Paired-Assiciate Learning and 
Reading Ability”. Penelitian ini menggunakan Kuantitatif Korelasi dengan 
hasil dua variabel yang menunjukkan adanya korelasi atau hubungan. 
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Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Conti-Ramsden, Gina. 
dkk (2013) dengan judul penelitian “Procedural Learning is Impaired in 
Dyslexia: Evidance from a Meta-analysis of Serial Reaction Time Studies”. 
Penelitian ini menggunakan Kuantitatif dengan Teknik komparasi dengan 
hasil adanya signifikan dalam proses anak disleksia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rispens, Judith. dkk. (2017) dengan 
judul penelitian “Visual Artificial Grammar Learning in Dyslexia: A meta-
analysis”. Penelitian ini menggunakan Meta Analysis dengan hasil 
signifikan dalam proses belajar pada anak disleksia. 
Sejalan dengan penelitian ditas pada penelitian ini memiliki 
kesamaan yaitu ingin mengtahui kemampuan membaca pada anak disleksia. 
Namun, terdapat berpedaan yang menjadikan penelitian ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yaitu pengguaan treatment dan cara pengukurannya. 
Metode yang digunnakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis 
penelitian eskperimen semu atau quasi eksperimen. 
D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 
pada penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah colour therapy 
efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak disleksia. 
E. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis memiliki harapan besar 
agar hasil dari penelitian dapat memberikan banyak manfaat khususnya 
pada anak disleksia untuk membantu membaca, baik yang dipandang secara 
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teoritis maupun praktis bagi pengembangan ilmu psikologi khususnya 
psikologi pendidikan. 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan 
pengetahuan yang berarti bagi perkembangan pada Ilmu 
Psikologi. Khususnya Psikologi Pendidikan dan Psikologi 
Klinis. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan 
atau referensi untuk penelitian selajutnya yang berhubungan 
dengan colour therapy untuk meningkatkan kemampuan 
membaca pada anak disleksia. 
2. Secara Praktis 
a. Guru atau terapis 
Penelitian ini diharapkan menjadi suatu informasi yang 
dapat membantu terapis untuk mengetahui metode yang 
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pada 
anak, khususnya pada anak disleksia. 
b. Orang tua 
Penelitian ini diharapkan menjadi suatu ilmu yang 
bermanfaat bagi orang tua dengan anak disleksia agar 
mampu memberikan suatu penanganan yang tepat dalam 
peningkatan kemampuan pada anak disleksia. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Sistematikan pembahasan yang digunakan dalam penyusunan 
laporan skripsi ini adalah berisi penjelasan pada masing-masing bab. Pada 
bab I secara ringkasan dijelaskan mengenai latar belakang permasalahan 
dalam penelitian mulai dari pemilihan judul dengan menunjukkan data dan 
fenomena yang dimuat didalamnya, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan, 
sedangkan pada bab II berisikan tentang kajian pustaka yang berisi teori 
terkait apa yang diteliti, diantaranya adalah teori mengenai colour therapy 
dan membaca yang melewati pengertian dari para tokoh, faktor-faktor yang 
mempengaruhi, dan aspek-aspek. 
Kemudian, pada bab III memuat secara rinci mengenai metode 
penelitian yang digunakan peneliti beserta justifikasi/alasan, jenis 
penelitian, lokasi, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, definisi 
konsep dan variabel, serta analisis data. Sedangkan, pada bab IV membahas 
mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang dimana di dalamnya 
dimuat mulai dari deksripsi subjek, proses penelitian, analisa data, 
mmenguji hipotesis dan pembahasan. Dan pada bab V merupakan bab 
penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran baik bagi orang tua 
dengan anak disleksia serta guru atau terapis yang menangani anak dengan 
gangguan membaca spesifik atau disleksia dan tidak luput pula digunakan 
pada pihak sekolah yang membutuhkan sebagai bahan referensi.
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
12 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kemampuan Membaca 
1. Pengertian Membaca 
Menurut Sunendar (2008) membaca adalah suatu aktivitas 
dalam memberikan makna yang tertulis dalam teks. Dalam memaknai 
bacaan yang tertulis perlu adanya pemahaman bahasa yang harus 
dpergunakan, sehingga dalam pemaknaannya juga melibatkan proses 
mental dalam system kognisi. Lebih lanjut membaca menurut Santosa 
(2009) berpendapat bahwa dalam proses membaca sama halnya 
memahami kalimat yang tertulis berupa teks. Selanjutnya teks dari 
pesan atau teks yang sudah tercetak manakala pembaca sering salah 
dalam membacanya terlebih dalam proses pemaknaan. 
Menurut Tarigan (2008) memberikan pengetian membaca 
adalah proses yang dilakukan pembaca untuk memperoleh pesan yang 
disampaikan oleh penulis. Rahim (2008) juga berpendapat membaca 
adalah rangkaian yang berada dalam pikiran dan dilakukan dengan 
penuh perhatian sehingga akan mampu mempermudah memahami 
bentuk simbol-simbol yang rumit, yang disusun sedemikian rupa 
sehingga akan memunculkan sebuah makna. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa membaca 
merupakan kegiatan yang melibatkan pehatiah yang penuh sehingga 
melibatkan sebuah proses yang nantinya akan di olah oleh kognisi untuk
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melihat simbol-simbol yang tersusun sehingga menghasilkan sebuah 
makna dalam bacaan tersebut. 
2. Tujuan Membaca 
Tujuan kegiatan dalam membaca sangat diperlukan untuk 
menntukan arah yang hendak akan dicapai dalam sebuah 
penyelenggarakan atau pelatihan membaca pada siswa. Menurut Oka 
(1983) tujuan pokok dalam membaca adalah membina siswa agar 
memiliki kemampuan dalam memberikan makna pada huruf yang 
tersusun dengan harapan pembelajaran akan memberikan suatu respon 
yang tepat dan akurat dalam memaknai huruf yang tersusun. 
Tujuan dari membaca juga bermacam-macam salah satunya 
yang dikemukakan oleh Nurhadi (1995) tujuan yang dikemukakan oleh 
tokoh ini memiliki lima tujuan diantaranya yaitu (1) melihat respon 
kecepatan dalam membaca pada siswa, (2) memperbaiki makna bacaan, 
(3) memperkaya dalam bahasa, (4) bertambahnya kosa kata yang akan 
diketahui dan (5) menambah skema penegtahuan siswa. 
Selanjutnya tujuan membaca juga di kemukakan oleh Rahim 
(2008) menurutnya dalam kegiatan membaca guru di kelas harus 
menyusun sebuah media sehingga mempermuda siswa dalam membaca, 
Farida Rahim memetakan beberapa tujuan membaca diantaranya; (a) 
atas dasar kesenangan siswa, (b) menyempurnakan bacaan dengan suara 
keras, (c) menggunakan strategi yang disenangi oleh sisawa, (d) selalu 
memberikan pembaharuan terhadap topik yang akan disajikan, (e) 
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mengaitkan informasi baru dengan informasi yang sudah pernah 
diterima oleh siswa, (f) menerima informasi sebagai catatan secara lisan 
atau tertulis, (g)tidak memberikan bacaan yang sifatnya memprediksi, 
(h) menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan hasil dari 
membaca,  dan (i) mampu menjawab pertanyaan secara spesifik atau 
rinci. 
Menurut Swan (dalam Qadarullah, 2011), menjelaskan tujuan 
membaca antara lain; (a) menemuka pokok utama dalam bacaan, (b) 
mendapatkan informasi yang jelas, (c) memahami susunan teks, (d) 
paham untuk memberi makna dari teks yang tersusun, (e) memberikan 
sebuah kesimpulan dari hasil membaca, (f) memperkirakan, (g) paham 
akan kosa kata yang dikenal, (h) paham kalimat secara kompleks, (i) 
paham gaya dalam menulis, (j) memberikan penilaian terhadap teks, (k) 
memberikan tenaggapan teks yang dibaca, dan (l) meringkas apa yang 
telah dibaca. 
Dapat disimpulkan apa yang telah dipaparkan diatas dapat kita 
simpulkan dari tujuan membaca sendiri yaitu mengetahui isi apa yang 
telah dibaca, mengerti maksud dari susunan huruf untuk diberi 
pemaknaan, mengetahui tujuan dari tulisan tersebut sehingga dari 
bacaan tersebut akan menghasilkan pengetahuan bagi pembacanya.   
3. Jenis Membaca 
Menurut Broughto (dalam Tarigan, 1986) terdapat tiga jenis 
dalam membaca yaitu membaca dengan suara nyaring atau dengan 
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bersuara, membaca dalam hati dan membaca dengan mentelaah isi. 
Membaca dengan suara nyaring atau dengan mengeluarkan suara 
memiliki pengertian membaca yang melibatkan fungsi kognisi atau 
keterampilan yang memang sangat berkaitan erat, dengan melafalkan 
hasil bacaan, intonasi dalam membaca, kejelasan setiap yang dibaca 
bahkan harus meibatkan perasaan agar berani dalam menyuarakan 
bacaan. Dapat disimpulkan membaca dengan suara nyaring atau dengan 
mengeluarkan suara adalah suatu keterlibatan kognisi untuk dapat 
mecapai ketelitian dalam membaca, kejelasan dalam memahami 
susunan huruf serta pemahaman peserta didik. 
Membaca dalam hati memiliki pergertian kegiatan membaca 
yang melibatkan daya ingatan visual (visual memory) diantaranya indera 
pengelihatan dan daya kognisi untuk mengingat, dengan tujuan 
mendapatkan infomasi dari apa yang di baca. Jenis membaca dalam hati 
ini sering digunakan banyak orang karena mampun mempermudah 
orang untuk memahami isi dalam bacaan tersebut. Berbeda dengan 
membaca dalam hati, membaca dengan mentelaah isi lebih 
membutuhkan keterampilan yang lebih mendalam untuk memahami isi 
bacaan. 
Dalam memahami bacaan juga terdapat model membaca yang 
akan di paparkan oleh Ulit (dalam Haryadi, 1996) pemahaman yang 
pertama yaitu pemahaman dari atas (botto up), pemaham yang kedua 
yaitu atas ke bawah (top down) dan pemahaman interaktif (interactive). 
Proses pemahaman bottom up digunakan untuk memahami kata, frasa, 
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kalimat, paragfraf dan wacana yang ada dalam suatu bacaan. 
Pemahaman top down digunakan untuk pemahaman wacana secara 
keseluruhan yang bersifat prediktif kemudian akan ditelaah makna 
dalam paragraf, kalimat, frasa dan kata dalam sebuah bacaan. Sementara 
untuk pemahaman interactive memiliki pengertian gabungan dari 
pemahaman buttom up dan pemahaman top down. 
Oka (1983) juga membagi jenis-jenis dalam membaca, terdapat 
enam jenis yang telah diuraikan. Diantaranya: 
a. Membaca permulaan diberikan kepada siswa pada tigkat 
pemula, maksudnya sebatas mengenal huruf dan dilafalkan 
menggunakan suara. 
b. Membaca dengan mengeluarkan suara lanjutan, merupakan 
tahapan selanjutnya dari membaca permulaan namun dalam hal 
ini hanya sebatas membaca kutipan. 
c. Membaca dalam hati untuk membina siswa agar mampu 
membaca tanpa mengeluarkan suara dengan tujuan memberikan 
pemahaman dalam isi tulisan. 
d. Membaca pemahaman dengan dilanjutkan praktik, terlihat 
berbeda ketikaa disandingkan dengan membaca dalam hati 
karena kedua jenis membaca ini menitik beratkan pada 
pemahaman dengan waktu yang singkat. 
e. Membaca juga digunakan oleh guru sebagai membina 
kemampuan siswa dalam berbahasa. 
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f. Banyak hal yang harus diperhatikan dalam membaca 
pemahaman. 
Dari beberapa informasi yang disajikan diatas oleh beberapa 
tokoh dapat disimpulkan bahwasannya jenis membaca memiliki 
kelebihan sehingga dapat memberikan pemahaman siswa untuk 
memahami makna apa yang terkandung dalam tulisan. Penelitian ini 
lebih memfokuskan pada membaca pemahaman yang nantinya akan 
dipraktikan oleh siswa, kerena kedua jenis membaca ini memberikan 
fokus untuk memberikan pemahaman isi dari bacaan dalam waktu yang 
singkat. 
4. Proses Membaca 
Dalam proses membaca juga diperlukan keterlibatan beberapa 
aspek sebagai pendukung untuk terciptanya membaca dengan apa yang 
diharapkan. Sama dengan apa yang dikemukakan oleh Burns (dalam 
Rahim, 2008) proses membaca tediri atas beberapa aspek diantaranya 
sensori, perseptual, urutan, pengalaman, pikiran, pembelajaran, asosiasi, 
sikap dan gagasan. 
Dalam pembelajaran membaca kita juga pasti mengenal konsep 
membaca diataranya bottom up, top down dan interctive sesuai dengan 
apa yang telah dikutip dari pernyataan Brown (2001). 
Prinsip utama dalam membaca pemahaman yang pertama yaitu 
bottom up adalah membaca dengan mengandalkan tanda linguistic 
dalam menginterpretasikan makna dalam teks. Siswa yang membaca 
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akan diperhatikan dan diperdengarkan secara seksama kata demi kata, 
maka dari itu prinsip bottom up memerlukan keaktivan indera 
pengelihatan dan indera pendengaran untuk memehami teks yang dibaca 
oleh siswa. Namun dalam penggunaannya buttom up ini jarang sekali 
dipergunakan karena membutuhkan kecermatan yang ekstra untuk 
memahami isi dari bacaan tersebut. Tetapi, tidak sepenuhnya 
dihilangkan dan digunakan hanya pada saat-saat tertentu saja. 
Konsep membaca top down berbeda dengan membaca bottom 
up, menurut Brown (2001) dalam top down pengetahuan dan 
pengalaman pribadi hanya akan digunakn untuk memahami teks. 
Sedangkan, pada membaca top down pemahaman teks yang dihasilkan 
adalah hasil hipotesis yang dimana pembaca sudah pernah megalami 
atau pengetahuan pribadi tentang topik yang ada dalam teks. Konsep ini 
sering digunakan dalam proses dalam membaca pada umumnya, 
dikarenakan mudah memahami isi dan mudah dalam pelaksanaannya. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
proses membaca itu terdapat beberapa tahapan dimulai dari pra 
membaca oleh siswa yang masih belum mengerti isi bacaan, saat 
membaca sudah mengetahui isi dari bacaan tersebut maupun alur yang 
tertulis dan paska membaca dimana siswa mempun menyimpulkan isi 
apa yang sedang dibaca. 
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5. Aspek-aspek Membaca 
Tarigan (1986) memaparkan terdapat dua aspek dalam membaca 
diantaranya yaitu keterampilan yang bersifat mekanis dan keterampilan 
bersifat pemahaman. Keterampila yang bersifat mekanis memiliki 
cakupan yang lebih rendah diantaranya mengenal bentuk huruf, 
mengenalkan unsur linguistik (fonem, kata, frase, pola, klausa, kalimat 
dan sebagainya), mengenalkan hubungan ejaan dan cara membunyikan 
dan kecepatan dalam membaca tulisan. 
Sedangkan pemahaman yang bersifat pemahaman menurut 
Tarigan (1986) menyebutkan pada aspek ini memiliki kedudukan yang 
paling tinggi karena melibatkan aktivitas indera pengelihatan dan akan 
diproses dalam kognisi untuk mengetahui pemaknaan atau maksud yang 
disampaikan oleh penulis. Aspek ini mencakup memahami kalimat yang 
sederhana, pemahaman makna, melakukan evaluasi, dan ketepatan 
dalam membaca fleksibel yang mudah menyesuaikan dengan keadaan. 
6. Pembelajaran Membaca di Sekolah Dasar 
Tahap perkembangan ketika anak belajar membaca di tingkat 
sekolah dasar, menurut Slamet (2007) dalam belajar membaca di 
sekolah dasar di bagi mmenjadi beberapa tahapan diantaranya, saat anak 
memasuki usia 6-7 tahun anak mulai memasuki jenjang sekolah dasar 
pada kelas 1 sekolah dasar pada tahap ini anak akan mendapatkan materi 
belajar membaca pada bentuk kata-kata lepas dalam kalimat sederhana 
atau tulisan yang memuat cerita sederhana. Tahap selanjutnya yaitu 
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pada anak memasuki kelas II dan IV, siswa akan diajarkan menganalisa 
kata-kata yang berupa pola tulisan dan nantinya akan diolah menjadi 
sebuah kesimpulan. Tahap selanjutnya yaitu pada saat siswa mulai 
memasuki kelas V sampai dengan kelas VIII SMP yang dimana pada 
tahap ini siswa mengalami perkembangan dalam membaca yang sangat 
pesat yaitu dengan ditunjukkan dengan tidak ada lagi pengenalan dalam 
pengenalan tulisan tetapi pada pemahaman dan makna bacaan. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan siswa yang duduk di jenjang sekolah dasar 
sudah harus mampu membaca namun setiap jenjang kelas terdapat 
strategi pembelajaran tersendiri. 
Pembelajaran membaca di sekolah dasar hendaknya 
memberikan siswa suatu strategi yang menarik sehingga siswa akan 
terus berlatih dalam membaca. Tarigan (1998) menjelaskan bahwa 
untuk mengukur keberhasilan siswa dalam membaca kejenjang yang 
lebih tinggi, ada beberapa prinsip membaca yang perlu diperhatikan, 
yakni; (a) harus melalui pengenalan bunyi dan huruf terlebih dahulu 
sebelum mengetahui huruf dan cara membunyikannya, (b) membaca 
secara serempak, (c) berfikir secara serempak, (d) menghubungkan 
lambang yang tertulis dengan ide dan rujukan yang ada di belakang 
lambang huruf, dan (e) paham apa yang dibaca. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
membaca di sekolah dasar hendaknya disesuaikan dengan tingkat atau 
jenjang siswa itu berada dan menyesuaikan perkembangan siswa agar 
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dalam pembelajaran membaca akan sangat tepat ketika kita mengetahui 
perkembangan siswa. 
7. Hakikat Membaca 
Menurut Abbas (2006) pada hakikatnya membaca adalah suatu 
kegiatan untuk mendapatkan sebuah informasi dari sebuah tulisan baik 
yang tersirat maupun tersurat biasanya dalam bentuk literal, 
interferensial, evaluative, dan kreatif yang dimana hakikatnya membaca 
sudah melalu pengalaman dalam belajar membaca. Membaca pada 
hakikatnya melibatkan banyak hal, bukan hanya sekedar melafalkan apa 
yang tertulis tetapi juga melibatkan proses visualisasi, kognisi untuk 
berfikir, linguistic dan metakognitif. Sebagaimana pada bagian visual 
membaca akan banyak terlibat dalam menerjemahkan suatu simbol 
tulisan ke dalam kata-kata yang nantinya akan berupa lisan. Membaca 
sebagai suatu proses berfikir, juga akan melibatkan kemampuan kongitif 
dalam pengenalan kata, memahami literal, menginterpretasi apa yang 
ada dalam tulisan, membaca secara kritis dan membutuhkan kreatifitas 
guna memahami apa yang ada dalam bacaan peryataan tersebut 
dikemukakan oleh Rahim (2008). 
Menurut Tarigan (1990) hakikat membaca itu harus memiliki 
empat keterampilan yang diantaranya yaitu meyimak, berbicara, 
membaca dan mencatat atau menulis. Kemampuan tersebut nantinya 
akan digeneralisasikan sehingga baik yang membaca atau 
mendengarkan akan memperoleh sebagai hasil dari membaca. 
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Menurut Redway (1992) pemahaman dalam membaca yang baik 
adalah yang mencakup mempu memilih dan memahami apa yang 
menjadi kebutuhan, mengingat dan memanggil ulang informasi yang 
telah dibaca, dan membutuhkan informasi terbaru untuk mengabungkan 
dengan kemampuan yang telah didapat. Setiap orang memiliki kualitas 
tersendiri dalam memahami bacaan tergantung apa yang dibaca dan 
maksud dari apa yang dibaca. 
Jadi, apa yang telah dipaparka diatas dapat disimpulkan bahwa 
pada dasarnya hakikat membaca yaitu suatu kegiatan untuk medapatkan 
informasi baik yang tersirat maupun yang tersurat dalam bentuk 
pemahaman. 
8. Prinsip Membaca 
Menurut Allen (dalam Rahim, 2008) terdapat beberapa prinsip 
membaca sehingga akan mencapai tujuan membaca, diantaranya; (a) 
konstruktivitas sosial, (b) keseimbangan dalam membaca, (c) guru 
mengentahui setiap perkembangan siswa dalam membaca, (d) 
diperankan secara aktif dalam proses belajar membaca, (e) konteks yang 
dibaca mengandung makna, (f) siswa menyadari akan perkembangan 
dalam membaca pada tiap tingkatnya, (g) semakin diperkaya dengan 
kosa kata, (h) strategi yang menarik diberikan oleh guru dalam proses 
belajar membaca, dan (i) assesmen yang dinamis. 
Selanjutnya, menurut Burns (dalam Qadartullah, 2011) dalam 
prisip membaca siswa akan mendapatkan bantuan dari guru dalam 
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perencanaannya yang akan diuraikan sebagai berikut: (a) membaca 
perlu diketahui juga akan keterampilan yang baik dan 
mempertimbangkan faktor, (b) membaca juga akan memberikan anak 
dalam mempermudah untuk menafsirkan tulisan, (c) dalam prosesnya 
akan terjadi apa yang dinamakan proses lanjutan, (d) siswa akan belajar 
mengenal kata, (e) guru harus mengetahui perkembangan siswa, (f) 
membaca merupakan isi dari seluruh pembelajaran dalam proses 
pendidikan, (g) didasari rasa senang dalam setiap prosesny, dan (h) 
membaca dengan aktivitas yang lain harus berkesinambungan. 
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya 
prinsip dalam membaca adalah sebuah proses keterlibatan atau berperan 
pentingnya guru dalam memberikan siswa strategi yang membantu 
dalam proses membaca, sehingga siswa akan memahami bacaan yang 
baik dan benar. 
9. Faktor yang mempengaruhi siswa dalam membaca 
Menurut Syafi’ie (1996) ada beberapa faktor yang 
memperngaruhi siswa dalam kemampuan membaca, diantaranya yaitu: 
Dapat diketahui bahwasannya dalam kemampuan membaca 
sampai memberikan pemahaman tidaklah dicapai dengan mudah. 
Dikarenakan siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda 
yang dimana guru harus memiliki catatan dalam perkembangan 
kemampuan membaca setiap siswanya. Maka dari itu diperlukannya 
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suatu tekni atau treatment yang akan membatu siswa dalam mengasah 
kemampuan membacanya. 
Telah dipaparkan faktor yang mempengaruhi kemampuan 
membaca, selain itu pendapat dari Johnson (2000) menyatakan bahwa 
dalam faktor yang mempengaruhi siswa membaca itu dibagi menjadi 
dua yaitu faktor dari dalam diri dan faktor diluar. Dalam faktor dalam 
diri yang meliputi kemampuan kebahasaan (linguistik) siswa, minat dari 
siswa, motivasi, dan memberikan kumpulan buku membaca. 
Kemudian, faktor yang mempengaruhi dari luar yaitu dibedakan 
menjadi dua kategori diantaranya unsur bacaan dan pengaruh 
lingkungan. Unsur bacaan yang dimaksud diantaranya ciri-ciri tekstual 
dan menorganisasi tekas. Pengaruh lingkungan memberikan pengaruh 
yang sangat penting dimana anak beradan dan guru akan terlibat pada 
persiapan sebelum, pada saat atau suasana umum dalam penyelesaian 
tugas (hambatan, dorongan dan sebagainya). 
Beberapa informasi diatas dapat disimpulakan bahwasannya 
peranan guru dalam meningkatkan kemampuan membaca pada siswa 
sangat penting, sehingga guru juga harus memiliki strategi pembelajaran 
membaca yang baik dengan tujuan akan mendapatkan hasil belajar yang 
diinginkan. Menurut Imam Syafi’ie (1996) dalam meningkatkan 
kemampuan membaca pada siswa guru harus mengetahui perkembanan 
siswa sehingga guru akan memberikan strategi atau treatmen untuk 
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membantu siswa dalam proses belajar, pendapat ini sekaligu 
memperkuat fokus dalam penelitian ini. 
B. Gangguan Disleksia 
1. Pengertian Gangguan Disleksia 
Menurut Mulyadi (2010) menyebutkan istilah disleksia berasal 
dari bahasa yunani, yaitu “dys” yang memiliki arti “sulit dalam” dan 
“lex” memiliki arti kata “berbicara” berarti dapat diberi makna bahwa 
gangguan disleksia adalah seseorang dengan gangguan menterjemahkan 
kata atau simbol-simbol berupa tulisan. 
Sedangkan, menurut Nation Institute of Neurological Disorders 
and Stroke pada tahun 2013, disleksia adalah seorang dengan gangguan 
kesulitan belajar secara spesifik secara neurologi yang menganggu 
individu dalam mengucapkan bahasa dan membaca sebuah tulisan. 
Walaupun indivdu dengan gangguan disleksia kesulitan dalam 
membaca, namun karakteristik yang dimiliki individu dengan gangguan 
disleksia yaitu kesulitan dalam memproses sebuah informasi berupa 
fonologi (suara buatan), mengeja, dan kurang cepat dalam merespon 
visual maupun auditori.  
Menurut Bryan yang dikutip dari Marcer (1979) mendefinisikan 
gangguan disleksia adalah sesuatu gangguan sirodroma kesulitan untuk 
mempelajari susunan huruf terkadang juga sering terbaik, sulit dalam 
memahami komponen kata dalam suatu kalimat, mengintregasikan 
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komponen-komponen kata yang berkenaan dengan waktu, arah dan 
masa. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulka bahwasannya 
siswa dengan gangguan disleksia akan mengalami kesulitan dalam 
membaca komponen-komponen kata yang tersusun dalam suatu kalimat 
dan kesulitan dalam memahami makna dari suatu kalimat serta kesulitan 
dalam mengenali kata yang memberikan efek terhadap proses belajar. 
2. Gejala Gangguan Disleksia 
Disleksia merupakan salah satu gangguan yang terletak pada 
fugsi otak yang terjadi sepanjang rentang hidup. Siswa dengan 
gangguan disleksia juga akan kesulitan ketika siswa tidak mendapatkan 
penanganan secara tepat dan benar, kesalahan dalam memberikan 
penanganan juga akan terdapat pada gangguan asosiasi dalam 
ingatannya (memori) dan pemrosesan sentral yang disebut dengan 
kesulitan belajar primer. 
Menurut Subini (2012) gejala dari disleksia sendiri itu berasal 
dari kemampuan membaca yang kurang sehingga mempertimbangkan 
tingkat intelegensi, usia dan pendidikan. Sebenarnya, gangguan 
disleksia ini tidak tempak pada fisiknya tetapi lebih ke fungsi otak yang 
mengalami hambatan dalam penerimaan visual yang akan disalurkan ke 
kognisi siswa. 
Menurut Critchley (2008) gelaja yang Nampak pada anak 
dengan gangguan disleksia biasanya yaitu kesulitan dalam membaca, 
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mengeja tulisan dan kurang mengerti bahasa dalam bacaan. Dalam satu 
gangguan biasanya juga dikuti dengan gangguan turunan yang berupa 
kesulitan berhitung biasa disebut dengan istilah dyscalculia, kesilitan 
dalam menukiskan angka yang biasa disebut dengan istilah notational 
skill dan kurang dalam funsi koordinasi yang berada dalam kognisi yang 
biasa disebut dengan istilah dispraksi. 
Pendapat diatas mengnai gejala pada anak disleksia dapat 
disimpulkan bahwasannya gejala yang sering terlihat jelas adalah 
kesulitan dalam membaca namun kesulitan tersebut juga diikuti dengan 
gejala turunan seperti kesulitan dalam menghitung angka (dyscalculia), 
menuliskan angka (notational skill) dan kurang dalam fungsi koordinasi 
(dispraksia). 
3. Faktor Penyebab Disleksia 
Disleksia biasannya ditandai dengan kesuilitan anak dalam 
membaca dan memahami tulisan. Sidiarto (2007) telah mengemukakan 
faktor penyebab disleksia diantaranya: 
a. Anak terlahir dalam keadaan prematur biasanya dengan ditandai 
berat anak pada saat lahir masih kurang mengakibatkan rusaknya 
pada otak sehingga mengalami kesulitan dalam belajar atau 
gangguang pemusatan perhatian. 
b. Kelainan fisik seperti pada pengelihatan dan gangguan terhadap 
pengengaran anak. 
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c. Kurang paham dengan perintah karena ketika anak keluar dari 
lingkungan keluarga akan menjumpai beberapa bahasa. 
d. Seringnya berpindah sekolah. 
e. Sering tidak masuk sekolah. 
f. Anak yang pandai, namun tidak tertarik dengan pembelajaran 
bahasa yang ada dikelas sehingga anak juga kurang konsentrasi 
dalam menerima pelajaran. 
Disleksia secara etimologi diyakini oleh pakar gangguan 
disleksia lebih disebabkan oleh faktor bawahan atau keturunan, pakar 
ahli gangguan berpendapat terdapat 23 sampai 64 persen disebutkan 
karena disebabkan orang tua menjadi penyebab seseorang mengalami 
disleksia melalui kromosom (Shaywitz, 2008). 
Beberapa peneliti di Prancis berpendapat bahwa faktor penyebab 
disleksia itu berasal dari faktor visual yang kurang, dimana terdapat 
dalam mata dikatakan kurang menerima yang sangat kecil sehingga 
anak dengan gangguan disleksia kesulitan dalam menerima atau 
membaca (Eppig, 2010). 
Pendapat diatas dapat disimpulkan apa yang menjadi faktor 
penyebab disleksia yaitu faktor utama terletak pada faktor keturunan, 
selanjutnya faktor lingkungan dimana lingkungan membiarkan anak 
kurang mendapatkan asupan pendidikan dan terlebih menurut peneliti di 
Prancis yang mengatakan bahwasannya faktor utama gangguan 
disleksia memang terletak pada keturunan namun jika ditelisik lebih 
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jauh yaitu adanya penyempitan pada bagian kornea sehingga kurangnya 
penerimaan cahaya pada mata, pendapat yang telah disimpulkan dapat 
dijadikan sebagai fokus penelitian ini. 
4. Ciri-ciri Gangguan Disleksia 
Menurut Ramasamy (2008) gangguan disleksia memiliki ciri-
ciri sebagai berikut; (a) kesulitan dalam memahami bahasa, (b) 
ketidakseimbangan dalam fungsi koordinasi yang berada dalam kognisi 
anak, (c) kurang bisa dalam menulis, (indera pengelihatan kurang 
sehingga kemampuan membaca menurun, dan (e) pegamatan visual 
kurang. 
Sementara ciri-ciri pada anak disleksia juga dikemukakan oleh 
Subini (2012) sebagai berikut: 
a. Membaca sangat lambat dan iankurasi dalam membaca kurang 
tepat, 
b. Dalam ucapannya tidak bernada atau tidak memiliki irama, 
c. Serig terbalik dalam membaca huruf dan angka diantaranya huruf 
“p tertukar q”, b tertukar d”, “s tertukar z” dan jika angka yang 
sering tertukar adalah angka 6 dengan 9. 
d. Sering pula salah dalam menyebutkan kata “ibu menjadi udi”, 
“kuda menjadi daku” dan kata “palu menjadi lupa”, dan lain-lain. 
e. Mengulang kata dan menebak kata-kata atau frasa. 
f. Sulit dalam memahami isi suatu kalimat. 
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g. Sulit dalam membunyikan kata atau memadukan dengan kata 
yang lain. 
h. Dalam mengeja juga masih kurang. 
i. Kadang membaca dalam satu halaman, namun halaman 
selanjutnya salah. 
j. Sering terbaik dalam menuliskan kalimat pendek, misalnya 
“kucing duduk diatas kursi” menjadi “kursi duduk diatas kucing”. 
k. Dalam menulis kata masih ada huruf yang hilang. 
l. Lupa dalam meletakkan tanda baca. 
Dapat disimpulkan pada anak disleksia dapat diketahui ciri-ciri 
secara umum yaitu kesulitan dalam membaca dan memahami kata 
karena juga karena faktor yang membawahinya, seperti seringnya 
terbalik huruf-huruf yang memiliki pola hampir sama. Sehingga 
spesifikasi yang ditunjukkan diatas dapat menjadi kekuatan dalam fokus 
penelitian ini. 
5. Klasifikasi Gangguan Disleksia 
Dalam buku Perkembangan Otak dan Kesulitan Belajar Pada 
Anak menyebutkan oleh Sidiarto (2007) beberapa klasifikasi gangguan 
disleksia diantaranya; 
a. Disleksia dengan gangguan visual 
Disleksia jenis ini biasa disebut dengan istilah disleksia 
diseidetis atau visual, terdapat 5% kasus disleksia. Gangguan ini 
menyebabkan kurang berfungsinya otak bagian belakang 
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sehingga menimbulkan gangguan ini terganggu pada persepsi 
visualnya (pengenalan visual tidak optimal, membaca dan 
mengeja sangat kurang) dan terjadi deficit visual yang rendah. 
Akibatnya sering kali anak salah dalam membaca dan tertukar 
huruf seperti bayangan pada kaca diantara huruf yang terbalik 
yaitu (b-d, p-q, m-w, s-z) atau angka yang selalu terbalik (5-2, 
6-9 dan lain-lain). 
b. Disleksia dengan gangguan bahasa 
Disleksia dengan ganggan bahasa ini jumlahnya lumayan 
besar mencapai 50-80%, biasa disebut dengan istilah disleksia 
verbal atau linguistik. Ditandai dengan keterlambatan berbicara 
pada anak disleksia. Menurut Bouma (1987) prosentase yang 
ditinjau dari jeis kelamin bahwasannya menunjukkan gangguan 
dislesia dengan bahasa didominasi anak jenis kelamin laki-laki 
dari pada perempuan perbandingannya 4%:1%. Gejala ini 
berupa kesulitan dalam persepsi auditoris. 
c. Disleksia dengan Diskoneksi Visua-Auditoris 
Disleksia ini biasa disebut dengan istilah disleksia auditoris, 
pada gangguan ini terdapat kondisi dalam membaca lambat, 
namun persepsi visual baik tetapi apa yang dilihat tidak 
dinyatakan dalam bunyi. Terdapat gangguan dalam “cross 
modal (visual-auditory) memory retrieval”. 
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Bakker (1987) menjelaskan bahwa disleksia dibagi menjadi dua 
tropology, dintaranya; 
a. Disleksia membaca dengan relatif cepat. 
Pada disleksia ini anak pada dasarnya mampu membaca 
namun cara membaca relative cepat, sehingga dalam 
membacanya anak sering terjadi kesalahan atau adanya 
pengilangan huruf dalam kalimat (omission), kadang anak juga 
kesalahan dalam penulisan kalimat seperti penambahan huruf 
pada kata (addition), dan kesalahan multi kata lainnya. 
b. Disleksia membaca dengan relatif lambat. 
Berbeda dengan tipe L-Type dyslexia (linguistic) dimana 
anak membaca dengan intonasi cepat, jika pada tipe ini anak 
membaca relatif lambat dan dalam membaca sering terputus-
putus atau sering disebut dengan istilah fragmentasi dan 
mengulang-ulang (repetisi). 
Pendapat dari beberapa tokoh dapat disimpulkan bahwa anak 
dengan gangguan disleksia bukan hanya saja memiliki gangguan 
disleksia murni tapi terdapat pula turunan yang menyertai. 
C. Colour Therapy 
1. Pengertian Colour Therapy 
Menurut Vijaya Kumar (2009) colour therapy merupakan proses 
merespon warna yang ditangkap oleh indera pengelihatan (visual), lalu 
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dibawa dan disebarkan oleh sel-sel tubuh kita untuk meningkatkan 
energi dan kesan, sehingga akan menjadikan sebuah pengalaman 
khususnya pada indera pengelihatan (visual). colour therapy disebut 
juga chromotherapy atai chromatotherapy, merupakan salah satu bentuk 
fototerapi. Terapi ini sudah dikenal sejak zaman dahulu, bahkan sudah 
ada sejak zaman mesir dan yunani kuno.  
Kemudian warna menurut Atma (2011) mengartikan cahaya 
yang dipancarkan dengan sifat objektif atau fisik sebagai suatu 
pengalaman psikologis yang diterima oleh indera pengelihatan. 
Pendapat Atma (2011) juga memiliki kesamaan dalam 
mendifinisikan warna, Sanyoto (2005) membagi warna menjadi dua 
yaitu warna secara fisik dan warna sebagai psikologis. Dalam 
pengertiannya mengenai warna secara fisik ialah pancaran cahaya yang 
ditangkap oloh indera pengelihatan, sedangkan warna secara psikologis 
memiliki pengertian sebagian warna yang ditangkap oleh indera 
pengelihatan sehingga penerimaan warna tersebut dipastikan menjadi 
suatu pengalaman apa yang dilihat. 
Menurut Prawira (1989) menjelaskan bahwa warna adalah suatu 
unsur yang bersifat indah yang dimana keindahan tersebut menjadi salah 
satu unsur dalam seni dan desain. 
Pendapat para tokoh diatas dapat disimpulkan bahwasannya 
pengertian warna yang dimaksud ada suatu unsur keindahan yang 
dimana akan dimunculkan sebagai seni atau desain, sehingga indera 
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pengelihatan (visual) akan menangkap sebagai pengalaman apa yang 
dilihat, dengan memperhatikan pantulan cahaya yang masuk dan 
diterima oleh indera pengelihatan atau visualisasi manusia 
2. Pembagian Warna 
Menurut Nugraha (2008) menyebutkan warna memiliki dua 
sudut pandang diantaranya dapat dipandang dari ilmu fisika dan ilmu 
bahan. Warna yang dipandang sebagai ilmu fisika memiliki pengertian 
bahwasannya warna meninggalkan kesan yang ditimbukan dari cahaya 
pada indera pengelihatan. Sedangkan, warna sebagai ilmu bahan 
menyebutkan warna adalah zat serbuk yang halus dan mampu disatukan 
dengan zat pengikatnya (binder), pendapat dua sudut pandang diatas 
berbanding lurus dengan pendapat Darminta (dalam Prawira, 1989). 
Selanjutnya menurut Sanyoto (2005) membagi warna menjadi 
dua yang ditinjau dari kejadian warna, diantara yang disebutkan yaitu 
warna additive dan warna subtractive. Warna additive memiliki 
pengertian yaitu warna yang berasal dari cahaya biasa disebut dengan 
spectrum. Sedangkan warna subtractive memiliki pengertian yaitu 
warna yang berasal dari bahan biasa disebut dengan pigmen. Pendat ini 
juga diperkuat dari temuan kejadian warna yang dikemukakan oleh 
Newton (dalam Prawira, 1989) menerangkan bahwasannya warna 
adalah sebuah fenomena yang berupa cahaya yang mengandung 
spectrum atau pingmen yang biasa kita lihat berupa warna dalam 
pelangi. 
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Pedapat para tokoh mengenai pembagian warna dapat 
disimpulkan bahwasannya warna memiliki pembagian diantaranya 
menjadi dua sudut pandang warna adalah ilmu fisika adalah kejadian 
warna yang dimana warna akan meninggalkan kesan pada indera 
pengelihatan sehingga kesan tersebut akan menjadikan sebuah 
pengalaman dalam ingatan seseorang, pendapat ini akan menjadi 
penguat dan menjadi fokus pada penelitian ini. 
D. Kerangka Teoritik 
Menurut Somadyo (2011) membaca didefinisikan sebagai kegiatan 
interaktif yang bertujuan mendapatkan sebuah pemahaman yang 
terkandung dalam bahan yang sudah tertulis. Lebih lanjutnya, dikatakan 
bahwa membaca adalah sebuah proses pemahaman makna dari apa yang 
dibaca untuk memahami pesan apa yang disampaikan oleh penulis. 
Menurut Nuriadi (2008) membaca juga sesuatu kegiatan yang 
melibatkan aktivitas fisik dan menta. Aktifitas fisik disini memiliki makna 
keterlibatan membaca dan mengerakan mata dalam memahami baris 
kalimat yang terdapat dalam tulisan. Sedangkan, aktivitas mental yaitu 
bukan saja mengerakkan bola mata untuk melihat barisan tulisan namun 
terlebih adalah untuk memberikan pemahaman pada tulisan tersebut. 
Menurut Vijaya Kumar (2009) colour therapy merupakan proses 
merespon warna yang ditangkap oleh indera pengelihatan (visual), lalu 
dibawa dan disebarkan oleh sel-sel tubuh kita untuk meningkatkan energi 
dan kesan, sehingga akan menjadikan sebuah pengalaman khususnya pada 
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indera pengelihatan (visual). Menurut Atma (2011) mengartikan cahaya 
yang dipancarkan dengan sifat objektif atau fisik sebagai suatu pengalaman 
psikologis yang diterima oleh indera pengelihatan. Sanyoto (2005) 
membagi warna menjadi dua yaitu warna secara fisik dan warna sebagai 
psikologis. Dalam pengertiannya mengenai warna secara fisik ialah 
pancaran cahaya yang ditangkap oloh indera pengelihatan, sedangkan warna 
secara psikologis memiliki pengertian sebagian warna yang ditangkap oleh 
indera pengelihatan sehingga penerimaan warna tersebut dipastikan 
menjadi suatu pengalaman apa yang dilihat. 
Dari pendapat tokoh diatas dapat peneliti menotasikan kerangka 
teoritik dalam penelitian ini yaitu adanya pemahaman mengenai membaca 
yang harus dimiliki oleh setiap siswa guna untuk kepentingan dalam 
pendidikan dan diluar lungkungan anak akan mampu bersosialisasi dengan 
baik, namun pada anak disleksia memiliki keterbatasan dalam membaca 
maka peneliti mencoba untuk memberikan sebuah perlakuan kepada subjek 
berupa colour therapy yang tersusun dalam satu modul. 
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Gambar 1. Kerangka Teoritik 
E. Hipotesis 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
hipotesis yang diajukan peneliti dalam penelitian ini adalah colour therapy 
efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak disleksia.
Colour Therapy Kemampuan Membaca 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
2 (dua) variabel. Variabel-variabel tersebut adalah: 
a. Variabel bebas : colour therapy 
b. Variabel tetap : kemampuan membaca. 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Colour Therapy 
Menurut Vijaya Kumar (2009) colour therapy merupakan proses 
merespon warna yang ditangkap oleh indera pengelihatan (visual), lalu 
dibawa dan disebarkan oleh sel-sel tubuh kita untuk meningkatkan 
energi dan kesan, sehingga akan menjadikan sebuah pengalaman 
khususnya pada indera pengelihatan (visual). Menurut David (1987) 
dalam bukunya yang berjudul dengan judul Visual Design in Dress, 
warna dibagi menjadi dua yaitu warna eksternal dan warna internal. 
Warna ekstrnal disini dapat diartikan menjadi warna yang memiliki sifat 
diluar bagian tubuh bisa disebut dengan sifat fisik dan faali, sedangkan 
dalam warna internal disebutkan memiliki sifat yang dapat 
mempengaruhi persepsi pada manusia. Pada warna internal disini akan 
memberikan suatu pantulan pada indera visual yang nantinya akan
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diproses dalam otak selanjutnya akan direspon berupa ekspresi 
(Darmaprawira, 2002). 
2. Kemampuan membaca 
Membaca adalah salah satu kegiatan yang rumit dan kompleks. 
Dikatakan kompleks karena dalam kegiatan membaca akan melibatkan 
secara aktif fungsi kognitif sehingga menghasilkan keterampilan dalam 
memberi makna dari apa yang disusun, dibedakan pula atas 
keterlbatannyan yaitu adanya faktor Internal dan faktor Eksternal. 
Faktor internal yang dimaksud memiliki keterkaitann dengan minat, 
sikap, bakat, intelegensi, motivasi dan tujuan yang dimiliki dalam 
membaca. Sedangkan, pada faktor eksternal keterlibatan terkait fasilitas 
membaca, latar belakang pembaca dan ekonomi yang dapat 
mempengaruhi dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. 
Sedangkan yang dimaksud dalam membaca adalah kegiatan 
yang rumit, pejelasannya karena harus menyatukan atau menselaraskan 
faktor internal dan faktor eksternal dengan harapan dalam mendukung 
siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca (Nuriadi, 2008). 
Dalam pengertian lain membaca adalah kegiatan interaktif yang 
dimana siswa akan membaca tuisan dalam kalimat dan dari tulisan 
tersebut diambil suatu pemaknaan yang diambil dalam tulisan tersebut 
(Somadyo, 2011). 
Tarigan (1986) memaparkan terdapat dua aspek dalam membaca 
diantaranya yaitu keterampilan yang bersifat mekanis dan keterampilan 
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bersifat pemahaman. Keterampila yang bersifat mekanis memiliki 
cakupan yang lebih rendah diantaranya mengenal bentuk huruf, 
mengenalkan unsur linguistik (fonem, kata, frase, pola, klausa, kalimat 
dan sebagainya), mengenalkan hubungan ejaan dan cara membunyikan 
dan kecepatan dalam membaca tulisan.  
Sedangkan pemahaman yang bersifat pemahaman menurut 
Tarigan (1986)  menyebutkan pada aspek ini memiliki kedudukan yang 
paling tinggi karena melibatkan aktivitas indera pengelihatan dan akan 
diproses dalam kognisi untuk mengetahui pemaknaan atau maksud yang 
disampaikan oleh penulis. Aspek ini mencakup memahami kalimat yang 
sederhana, pemahaman makna, melakukan evaluasi, dan ketepatan 
dalam membaca fleksibel yang mudah menyesuaikan dengan keadaan. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak dengan gagguan membaca 
spesifik atau disleksi di Sekolah Dasar Galuh Handayani Surabaya yang 
berjumlah 10 anak dengan usia 8 - 12 tahun. Sampel yang akan diambil 
adalah yang sesuai kriteria dan tujuan penelitian. 
Menurut Creswell  (2013) kriteria subjek dibedakan menjadi dua 
kriteria yaitu kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi sendiri dapat 
diartikan sebagai kriteria yang sudah ditetapkan oleh peneliti sebelum 
melakukan penelitian, kriteria ini juga digunakan apakah subjek yang 
nantikan akan dipilih mampu untuk berpartisipasi dalam penelitian yang 
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akan dilaksanakan. Peneliti juga harus mempertimbangkan secara ilmiah 
sehingga akan menjadi pedoman dalam menentukan kriteria inklusi. 
Kriteria inklusi yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni, 
anak yang mengalami gangguan spesifik pada membaca atau dileksia 
dengan level ringan sesuai dengan rekomendasi dari psikolog sekolah, 
untuk memastikan peneliti juga mengguanakan ceklist mengenai gangguan 
disleksia berdasarka atau yang diadopsi dari buku Diagnostic and Statistical 
Manual atau DSM V sehingga menjadi penguat dalam penelitian ini. 
Kriteria eksklusi juga dapat diartikan sebagai kriteria yang berada 
diluar subjek penelitian, sehingga dalam penelitian ini peneliti tidak 
menggunakan anak yang tidak memiliki gangguan membaca spesifik, usia 
tidak kurang dari 8 tahun dan tidak lebih 12 tahun ke atas. 
D. Desain Eksperimen 
Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen 
dengan pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2015). Dalam ungkapannya 
Sugiyono (2015) menjelasakan “terdapat beberapa bentuk desain dalam 
penelitian eksperimen, di antaranya yaitu : Pree Eksperimen Design, True 
Eksperimen Design, Factorial Design, dan Quasi Eskperimental Design”. 
Berdasarkan metode yang telah dipaparkan diatas penelitian ini 
berfokus pada eksperimen semi (quasi eksperimental) dengan bentuk 
rancangan Non Randomized Pretest-Posttest with Control Group Design. 
Dalam rancangan ini, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilih 
sesuai subjek yang ditemui oleh peneliti (nonprobability sampling). Pada 
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kedua sama-sama dilakukan pre-test dan post-test, hanya kelompok 
eksperimen saja yang diberikan sebuah perlakuan atau treatment.  
Rancangan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
Gambar 2. Desain Eksperimen Non Randomized Pretest-Posttest With Control 
Group Design (Sugiyono, 2015) 
Keterangan : 
A = kelompok eksperimen. 
B = kelompok konrol. 
O1 = pre-test. 
O2 = post-test. 
X = treatment (colour therapy). 
 
Eksperimen dilaksanakan sebanyak 7 kali dalam 2 minggu. Selama 
satu kali perlakukan dibutuhkan waktu 10 menit dan dilakukan secara 
bergantian. Jumlah pertemuan yang ditentukan dalam penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakuakan oleh Zunus Tri Prasetya (2017) 
dengan judul penelitian metode fernald untuk meningkatkan kemampuan 
membaca pada anak disleksia, namun pada penelitian ini peneliti dalam 
mengukurnya menggunakan colour therpy. 
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E. Prosedur Eksperimen 
Prosedur eksperime yang dilakukan oleh peneliti akan dilakukan 
menjadi tiga tahap, diantaranya: 
1. Tahap Pra-Eksperimen 
a. Pemilihan Subjek 
Dalam penelitian ini telah ditentukan kriteria iklusi, yaitu 
kriteria yang harus dipenuhi dalam penelitian ini adalah anak dengan 
ganggua membaca spesifik atau disleksia dengan usia 8 tahun 
hingga 12 tahun yang berjumlah 10 siswa. 
b. Pre-test Pada Subjek 
Ketika sudah berkumpul 10 siswa yang diminta oleh peneliti 
untuk dikumpulkan dalam satu ruang kelas, selanjutnya peneliti dan 
dibantu oleh guru untuk meminta anak membaca tulisan yang tanpa 
warna (hitam). 
c. Penjelasan Eksperimen 
Peneliti bekerja sama dengan guru untuk megarahkan siswa 
bahwasannya pelaksanaan penelitian di Sekolah Dasar Galuh 
Handayani Surabaya akan berlangsung sebanyak 7 kali dengan 
durasi waktu 10 menit dilakukan secara bergantian sesuai jadwal 
yang sudah ditetapkan (terlampir dalam modul). 
2. Tahap Eksperimen 
a. Pertemuan Ke I dan II 
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Pada pertemuan pertama peneliti dan rekan peneliti mensetting 
tempat duduk sesuai denah yang terdapat dalam modul (terlampir 
dalam modul). 
1) Eksperimenter melakukan presensi kepada subjek. 
2) Eksperimenter membuka dengan salam dan senyum dan 
melakukan perkenalan kembali. 
3) Eksperimenter dibantu oleh rekan peneliti untuk memanggil 
nama siswa pertama. 
4) Eksperimenter menyediakan modul untuk dibaca oleh siswa 
sesuai panduan. 
5) Setelah melampaui waktu 10 menit akan diganti dengan 
pemanggilan siswa selanjutnya oleh rekan penliti. 
6) Jika dirasa semua mendapatkan kesempatan yang sama maka, 
eksperimenter menutup pertemuan. 
b. Pertemuan Ke III dan IV 
1) Eksperimenter melakukan presensi kepada subjek. 
2) Eksperimenter membuka dengan salam dan senyum dan 
melakukan sapaan akrab seperti menanyakan kabar dan lain-
lain. 
3) Eksperimenter dibantu oleh rekan peneliti untuk memanggil 
nama siswa pertama. 
4) Eksperimenter menyediakan modul untuk dibaca oleh siswa 
sesuai panduan. 
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5) Setelah melampaui waktu 10 menit akan diganti dengan 
pemanggilan siswa selanjutnya oleh rekan penliti. 
6) Jika dirasa semua mendapatkan kesempatan yang sama maka, 
eksperimenter menutup pertemuan. 
7) Dan menyampaikan bahwasannya besok akan bertemu kembali. 
c. Pertemuan Ke V dan VI 
1) Eksperimenter melakukan presensi kepada subjek. 
2) Eksperimenter membuka dengan salam dan senyum dan 
melakukan sapaan akrab seperti menanyakan kabar dan lain-
lain. 
3) Eksperimenter dibantu oleh rekan peneliti untuk memanggil 
nama siswa pertama. 
4) Eksperimenter menyediakan modul untuk dibaca oleh siswa 
sesuai panduan. 
5) Setelah melampaui waktu 10 menit akan diganti dengan 
pemanggilan siswa selanjutnya oleh rekan penliti. 
6) Jika dirasa semua mendapatkan kesempatan yang sama maka, 
eksperimenter menutup pertemuan. 
7) Dan menyampaikan bahwasannya besok adalah pertemuan 
terakhir. 
d. Pertemuan Ke VII 
1) Eksperimenter melakukan presensi kepada subjek. 
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2) Eksperimenter membuka dengan salam dan senyum dan 
melakukan sapaan akrab seperti menanyakan kabar dan lain-
lain. 
3) Eksperimenter dibantu oleh rekan peneliti untuk memanggil 
nama siswa pertama. 
4) Eksperimenter menyediakan modul untuk dibaca oleh siswa 
sesuai panduan. 
5) Setelah melampaui waktu 10 menit akan diganti dengan 
pemanggilan siswa selanjutnya oleh rekan penliti. 
6) Jika dirasa semua mendapatkan kesempatan yang sama maka, 
eksperimenter menutup pertemuan. 
7) Memberikan waktu istirah kepada siswa dan nantinya semua (10 
siswa) akan dipanggil untuk menuju ruang kelas. 
3. Tahap Terakhir 
Pada tahap terakhir ini experimenter dibantu dengan rekan peneliti 
mempersipakan guide kemampuan membaca yang awalnya juga sama 
pada saat dilakukan pada tahap pertama yaitu pre-test. Siswa akan 
diminta membaca modul yang sama yaitu modul tanpa warna (hitam), 
ketika siswa diminta untuk membaca experimenter mengisi kuesioner 
dengan mencentangnya. 
F. Validitas Eksperimen 
Dalam penelitian eksperimen 2 bentuk validitas, diantaranya: 
validitas internal (internal validity) dan validitas eksternal (external 
validity). Pada penelitian eksperimental ini peneliti menggunakan validitas 
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internal (internal validity) yang dimana dapat dijelakan untuk mengukur 
sejauh mana variabel bebas (colour therapy) dapat dilihat pengaruhnya 
terhadap variabel terikat (kemampuan membaca) (Seniati, 2011). 
1. Validitas Internal 
Menurut pemaparan Latipun (2010) dalam suatu eksperimen 
dianggap valid apabila perlakuan yang diberikan oleh ekperimenter 
benar-benar dapat mempengaruhi perilaku yang akan diukur (variabel 
terikat). Jenis  pada validitas internal ini adalah demoralisasi,  imbangan 
(Creswell, 2013), yakni keuntungan diadakannya penelitian bisa tidak 
setara karena  yang di treatment hanyalah kelompok eksperimen. 
Sebagai tindakaan responsive untuk mengatasi ancaman tersebut, 
peneliti akan memberikan treatmen juga pada kedua kelompok namun 
setelah berakhirnya penelitian. Namun, dalam validitas internal sendiri 
juga memiliki sumber ancaman yaitu historis (history), pengujian 
(testing), ekspektasi dan kontaminasi. 
a. Historis (history) 
Menurut Hastjarjo (2014) dalam melakukan penelitian 
eksperimenter akan terjadi suatu efek yang teramati dan terjadi saat 
berlangsungnya dengan pemberian perlakuan atau treatment. Untuk 
mengatasi efek tersebut peneliti berkoordinasi dengan guru pengajar 
untuk menempatkan proses pemberian perlakuan atau treatment 
pada suatu kelas yang aman selama kegiatan eksperimen 
berlangsung.  
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b. Pengujian (testing) 
Menurut Hastjarjo (2014) dalam melakukan pengujian yang 
perlu di waspadai adalah efek perlakuan, maksudnya paparan tes di 
khawatirkan akan mengubah skor pada tes selanjutnya. Peneliti 
menyiapkan team observer sebagai pengisi atau ceklist guide 
sebagai penilaian pre-test dan post-test. 
c. Ekspektasi 
Menurut Shaugnessy (2006) efek ekspektasi ini ketika 
subjek mengetahui hipotesa dan tujuan peneliti. Maka dalam 
mengantisipasi peneliti tidak memberi tahukan kepada subjek 
mengenai hipotesa dan tujuan dari penelitian ini. 
d. Kontaminasi 
Dalam menjaga dan mendapatkan data yang diinginkan oleh 
peneliti maka efek kontaminasi ini diminimalisir dari gangguan luar, 
misalnya memisahkan antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol, sehingga tidak terjadi suatu diskusi mengenai 
materi. 
2. Validitas Eksternal 
Penelitian ini juga menggunakan validitas eksternal. Validitas 
eksternal berkaitan dengan sejauh mana suatu hasil eksperimen dapat 
digeneralisasikaan atau sejauh mana dapat mewakili populasi di luar 
eksperimen. Dalam validitas eksternal terdapat faktor yang 
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mempengaruhi, yaitu : populasi, ekologis dan temporal (Cristensen, 
2001). 
a. Populasi 
Populasi ini berkaitan dengan kemampuan hasil dari 
penelitian apakah dapat digeneralisasikan dari sampel penelitian 
kepada populasi yang cakupannya lebih besar. Dalam hal ini sangat 
berkesinambungan dengan teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan secara acak atau tidak diacak (Seniati, 2011). 
b. Ekologis 
Ekologis dalam penelitian ini mencakup situasi atau kondisi 
lingkungan yang dimana hasil penelitian dapat digeneralisasikan 
pada situasi atau kondisi lingkungan yang berbeda. Namun, peneliti 
membatasi pengetahuan subjek mengenai treatment (Seniati, 2011). 
c. Temporal 
Temporal dalam hal ini hampir memiliki kesamaan 
mengenai hasil penelitian yang digeneralisasikan, yang 
membedakan adalah ketika hasil penelitian diterapkan pada waktu 
yang berbeda. Melihat lamanya penelitian tersebut dilakukan dan 
tergantung rentang waktu antara pemberian variabel bebas dengan 
pengukuran variabel terikat. 
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G. Instrumen Penelitian 
1. Alat Ukur atau Instrumen yang digunakan 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala likert yaitu 
dengan menghadapkan responden dengan sebuah pernyataan dan 
kemudian diminta untuk memberikan jawaban  (Singarimbun, 1995) 
Selanjutnya dalam prosedur skala likert adalah menentukan skor atas 
setiap pertanyaan dalam kuesioner yang disebarkan.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat alternative 
jawaban, karena menurut Azwar (2010) jika subjek dalam penelitian 
berusia agak lanjut, maka pilihan jawabannya perlu disederhanakan 
bahkan jika perlu hanya menjadi tiga pilihan jawaban saja.  
Alasannya karena, semakin banyak pilihan jawaban maka akan 
mengaburkan perbedaan yang ada di antara jenjang-jenjang termaksud. 
Namun, untuk mempertajam deferensiasi maka peneliti membuat empat 
pilihan jawaban saja. Alternatife biasanya tersedia jawaban tersebut 
diantaranya “sangat setuju”, “setuju”, “tidak setuju”, “dan “sangat tidak 
setuju”. Namun, dalam penelitian ini karena melibatkan anak disleksia 
sebagai subjek penelitian maka alternatif jawaban yang tersedia 
diantaranya “4”, “3”, “2”, dan “1” 
Dalam skala (dalam penelitian ini menggunakan guide yang 
tujuannya untuk mengetahui perkembangan membaca) psikologi Ada 
dua macam pernyataan (Azwar, 2010) yaitu favourable artinya 
pernyataan sikap yang mengatakan hal-hal yang positif atau kalimat 
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yang bersikap mendukung.Unfavourable artinya pernyataan yang 
mengatakan hal-hal negative atau kalimat yang tidak mendukung 
ataupun kontra terhadap objek sikap yang hendak diungkap. Alternatif 
jawaban dan skor dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel 1. 
Alternatif Jawaban 
Simbol Alternatif Jawaban F UF 
4 
3 
2 
1 
Mandiri 
Bantuan instruksi 
Bantuan non-verbal 
Bantuan instruksi maupun 
prompt. 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
4 
 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
suatu instrument pengumpulan data. Instrument pengumpulan data 
eksperimen ini menggunakan guide kemampuan membaca yang 
merupakan salah satu tes untuk mengukur tingkat keberhasilan 
dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak disleksia 
setelah diberikan sebuah perlakuan atau treatment dengan colour 
therapy. 
a. Guide Kemampuan Membaca 
Guide kemampuan membaca pada siswa ini disusun dari 2 
indikator utama, sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh Tarigan 
(1986) menyebutkan ada dua aspek, diantaranya: 
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1. Aspek keterampilan yang bersifat mekanis. 
2. Aspek keterampilan yang bersifat pemahaman. 
Tabel 2. 
Blueprint Kemampuan Membaca 
Faktor Aspek Indikator 
Aitem 
Jumlah 
F UF 
Mekanis Terampil 
menyuarakan 
pola 
gabungan 
huruf tanpa 
kesalahan. 
Salah dalam 
pengucapan. 
1 21 2 
Menolak untuk 
membaca. 
2, 
7 
11 3 
Selipan  - 10 1 
Penghilangan. 9 - 1 
Pengulangan. 3  15 2 
Terbalik. 20 12 2 
Pemahaman Paham 
maksud 
dalam 
tulisan. 
Mampu 
membaca ide 
pokok. 
8 17 2 
Membaca 
secara detail. 
  5  13, 
14 
3 
Makna dalam 
kata/kalimat. 
4 16 2 
Sebab akibat. 19 18 2 
Menyimpulkan. 6 - 1 
Total   11 10 21 
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Pada tabel 2, diketahui bahwa pada indikator salah dalam 
pengucapan terdapat 2 aitem yang mengukur terbagi menjadi 1 
aitem favorable (1) dan 1 aitem unfavorable (21). Selanjutnya 
pada indikator menolak untuk membaca terdapat 3 jumlah aitem 
diantaranya ada 2 aitem yang favorable (2 dan 7) dan 1 aitem 
unfavorable (11). Selanjutnya, pada indikator hanya terdapat 1 
aitem yang unfavorable yaitu pada nomor aitem 10. Selanjutnya, 
pada indikator penghilangan terdapat 1 aitem favorable yaitu 
nomor aitem 9. Selanjutnya, pada indikator pengulangan teradat 
2 jumlah aitem yaitu 1 aitem favorable (3) dan 1 aitem 
unfavorable (15). Selanjutnya, pada indikator tebalik terdapat 2 
jumlah aitem 1 aitem favorable (20) dan 1 aitem unfavorable 
(12). 
Kemudian, pada indikator mampu membaca ide pokok 
terdapat 2 jumlah aitem 1 aitem favorable (8) dan 1 aitem 
unfavorable (17). Pada indikator membaca secara detail terdapat 
3 jumlah aitem yaitu 1 aitem favorable (5) dan 2 aitem 
unfavorable (13 dan 14). Pada indikator makna dalam 
kata/kalimat terdapat 2 aitem 1 aitem favorable pada nomor 
aitem (4) dan 1 aitem unfavorable pada nomor aitem (16). Pada 
indikator sebab akibat terdapat 2 aitem yaitu 1 aitem favorable 
pada nomor aitem (18) dan 1 aitem unfavorable pada nomor 
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aitem (19), dan terakhir pada indikator menyimpulkan terdapat 
hanya 1 favorable aitem yaitu pada nomor aitem (6). 
Dari seluruh aite tersebut digunakan oleh peneliti untuk 
mengukur tingkat kemampuan membaca pada anak disleksia 
masing-masing terdapat 11 aitem yang favorable dan 10 aitem 
yang unfavorable. Pada guide kemampuan membaca ini sudah 
melalui tahap expert judgement oleh Bapak Nur Eko 
Kiswantoro, M.Psi, Psikolog selaku guru dalam kelas inklusi di 
SMP Negeri 43 Surabaya dan Ibu Ainun, S.Pd salah satu guru di 
SD Galuh Handayani Surabaya. 
b. Modul Colour Therapy 
Pada penelitian ini pemanipulasian yang digunakan 
adalah colour therapy. Colour therapy menupakan media dalam 
melakukan treatment, penyusunan ini disusun secara runtun 
dengan memperhatikan literature dan kemampuan yang dimiliki 
subjek penelitian dalam membaca. Penyusunan modul dapat di 
lihat melalui langkah-langkah sebagai berikut. 
Modul dalam penelitian ini adalah modul untuk 
meningkatkan kemampuan membaca pada anak dengan 
gangguan spesifik atau disleksia. Pada pembuatan modul 
treatment ini disusun berdasarkan panduan atau literatur dari Ali 
Mustofa (2011).  Dalam modul colour therapy ini terdapat 
beberapa materi yang digunakan sebagai alat dan bahan pada 
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saat treatment berlangsung, diantaranya: mengenal abjad, huruf 
vocal, macam-macam huruf konsonan, membaca dua suku kata, 
membaca empat suku kata serta membaca ulang kalimat non-
colour dan colour. Peneliti sudah melakukan expert judgement 
terhadap ahli kepada Bapak Nur Eko Kiswantoro, M.Psi, 
Psikolog selaku guru dalam kelas inklusi di SMP Negeri 43 
Surabaya. 
Dalam modul tersebut juga terdapat jadwal kegiatan atau 
jadwal pemberian treatment yang sebelumnya telah 
berkoordinasi dengan Ibu Kepala SD Galuh Handayani 
Surabaya yaitu Ibu Ferriany Eka Valianty, S.Pd. Berikut adalah 
tabel jadwal kegiatan: 
Tabel 3. 
Jadwal Kegiatan 
Pertemuan Kegiatan 
Pre-test Pre-test 
I Colour Therapy 
II Colour Therapy 
III Colour Therapy 
IV Colour Therapy 
V Colour Therapy 
VI Colour Therapy 
VII Colour Therapy 
Post-test Post-test 
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Pada tabel 3, terlihat pada awal kegiatan dimulai dengan 
proses pemberian pre-test dan dilanjutkan dengan prosses 
pemberian treatment selama 5 kali tatap muka diantaranya 
dilakukan 7 kali treatment dan setelah treatment berakhir yaitu 
dilakukan yang namanya post-test sebagai rangkaian akhir 
dalam penelitian sebelum peneliti mengolah data pre-test dan 
post-test. 
H. Analisis Data 
Dalam penelitian ini teknik analisi data yang dilakukan adalah 
dengan cara menjumlah skor yang diperoleh setelah melakukan serangkain 
kegiatan mulai dari pemberian pre-test sampai post-test sehingga akan 
memunculkan hasil dari pengukuran pada variabel kemampuan membaca 
pada anak disleksia. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan analisis SPSS 16.0 for windows yaitu dengan 
menggunakan uji One Sample Kolomogrov-Smirnov. Tujuan digunakan 
statistik ini adalah untuk membandingkan nilai rata-rata antara sebelum dan 
sesudah diberikan sebuah treatment.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak dengan gangguan membaca 
spesifik atau disleksia di Sekolah Galuh Handayani Surabaya dengan 
jumlah 5 siswa dengan kriterian usia 8 – 12 tahun. Untuk pengambilan 
sampel yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan teknik 
nonprobability sampling yaitu secara incidental sampling dimana ketika 
peneliti mengambil sampel siapapun orang yang ditemui dan masuk dalam 
kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut adalah daftar siswa 
dengan gangguan membaca spesifik atau disleksia di Sekolah Galuh 
Handayani Surabaya:  
Tabel 4. 
Data Kelompok Eksperimen  
No. Nama Siswa Usia 
1. Indi Wijaya Kusuma 8 tahun 
2. Ranu R. A 10 tahun 
3. Raya Qolbu Amalan 11 tahun 
4. Ardra Rafif N 11 tahun 
5. Galant Achmad F 12 tahun 
 
Intervensi yang diberikan dalam penelitian ini adalah colour therapy 
atau terapi warna. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektivan colour 
therapy atau terapi warna dalam meningkatkan kemampuan membaca pada 
anak disleksia. Dalam penelitian ini peneliti mengacu pada pendapat dari 
Roscoe (1975) berpendapat dalam penelitian eskperimen yang sederhana
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dengan kelompok ekperimen dan kelompok kontrol yang ketat peneliti 
harus mempersiapkan sampel kecil antara 10 sampai 20 sampel. Merujuk 
pendapat yang telah dikemukakan oleh Roscoe (1975) dalam penelitian ini 
telah sesuai yakni sebanyak 10 sampel anak dengan gangguan membaca 
spesifik atau disleksia. 
B. Proses Penelitian  
1. Kegiatan Pengambilan Data 
Pada tanggal 17 April 2019, peneliti melakuakan survei di 
Sekolah Galuh Handayani Surabaya untuk memastikan bahwasannya di 
sekolah tersebut terdapat subjek yang sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan oleh peneliti. Pada tanggal 18 April 2019 peneliti 
medapatkan balasan dari pihak sekolah bawasannya subjek yang 
dimaksud oleh peneliti memang ada dan peneliti mendapkan 10 siswa 
dengan gangguan spesifik membaca atau disleksia, setelah itu peneliti 
mendapatkan data siswa di sekolah tersebut. Berikut adalah data siswa 
dengan gangguan membaca spesifik atau disleksia. 
Tabel 5. 
Daftar nama siswa disleksia 
No. Nama Siswa Usia 
1. Indi Wijaya Kusuma 8 tahun 
2. Ranu R. A 10 tahun 
3. Raya Qolbu Amalan 11 tahun 
4. Ardra Rafif N 11 tahun 
5. Galant Achmad F 12 tahun 
6. Clyment Candrasa 12 tahun 
7. Kaka   11 tahun 
8. Haidar Helmi S 8 tahun 
9. Adinda Rana K 10 tahun 
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10. Dwi Andika 9 tahun 
 
Sebelumnya peda tanggal pada tanggal 30 – 31 mei 2019 peneliti 
telah selesai melakukan expert judgment terhadap modul dan alat ukur, 
peneliti juga disarankan oleh expert judgement untuk membuat ceklist 
ganggguan membaca spesifik atau disleksia berdasarkan Diagnostic and 
Statistical Manual atau DSM V yang bertujuan untuk memperkuat 
bahwasannya subjek benar-benar anak dengan gangguan membaca 
spesifik atau disleksia. 
Pada tanggal 17 Juni 2019, peneliti menyerahkan surat izin 
penelitian yang langsung diterima oleh Ibu Ferriany Eka Valianty, S.Pd 
selaku Kepala SD Galuh Handayani Surabaya. Akhirnya peneliti dapat 
melakukan serangkaian penelitian selama 2 minggu dengan 5 kali 
pertemuan. Berikut adalah jadwal kegiatan dalam penelitian ini : 
Tabel 6. 
Jadwal kegiatan 
Hari/Tanggal Pertemuan Waktu Kegiatan 
Selasa/18 Juni 2019 Pre-test 08.00 - 09.00 Pre-test 
Rabu/19 Juni 2019 I 08.00 - 09.00 Colour Therapy 
Rabu/19 Juni 2019 II 09.00 - 10.00 Colour Therapy 
Senin/24 Juni 2019 III 08.00 - 09.00 Colour Therapy 
Senin/24 Juni 2019 IV 09.00 - 10.00 Colour Therapy 
Selasa/25 Juni 2019 V 08.00 - 09.00 Colour Therapy 
Selasa/25 Juni 2019 VI 09.00 - 10.00 Colour Therapy 
Rabu/26 Juni 2019 VII 08.00 - 09.00 Colour Therapy 
Rabu/26 Juni 2019 Post-test 09.00 - 11.00 Post-test 
 
Berdasarkan tabel 6, jadwal kegiatan diatas disusun 
menyesuaikan kegiatan yang ada di sekolah, dengan pemilihan ruangan 
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yang sudah di setting oleh peneliti dan aman dari gangguan suara teman 
sesama siswa.  
2. Pelaksanaan Treatment 
Treatment berupa colour therapy diberikan kepada kelompok 
eksperimen yang telah digolongkan oleh peneliti menggunakan teknik 
nonprobability sampling. Treatment diberikan kepada sampel selama 2 
minggu dengan jadwal 5 kali pertemuan, yakni pertemuan pada tanggal 
18, 19, 24, 25 dan 26 Juni 2019 dimulai pukul 08.00 sampai dengan 
pukul 10.00 WIB. Pada pertemuan pertama peneliti melakukan breafing 
dengan guru dan rekan prosedur apa saja yang harus diketahui selama 
treatment berlangsung. 
Peneliti dibantu rekan peneliti melakukan penataan atau 
mensetting ruangan kelas yang disediakan untuk menjadi tempat terapi, 
dimana tempat yang peneliti minta adalah ruangan yang aman dan tidak 
ada gangguan dari luar. Untuk pengaturan tempat duduk peneliti 
meminta 3 kursi dan 1 meja. 
Sebelumnya peneliti bertemu dan memperkenalkan diri dengan 
10 siswa yang akan diberikan pre-test yang nantinya 10 siswa tersebut 
diminta untuk membaca huruf atau kata yang tidak berwarna dan saat 
siswa diminta untuk membaca huruf atau kata yang tidak berwarna 
peneliti dibantu oleh rekan peneliti untuk mengisi kuesioner yang telah 
disediakan untuk pre-test. 
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Pada hari selanjutnya tanggal 19, 24, 25 dan 26 Juni 2019 
treatment dilakukan dengan ruang yang berbeda namun peneliti 
menstting kondisi ruang yang sama yakni aman dan bebas suara 
gangguan dari luar. Pemberian treatment ini berupa sebuah modul yang 
di dalamnya sudah disusun mulai dari pengenalan abjad, vocal, 
konsonan, susuan dua dan empat huruf sampai membaca ulang kalimat 
yang berwarna dan tidak berwarna. Treatment ini dilakukan di ruang 
kelas 6 (tanggal 19 Juni 2019) dan ruang kelas 1 (tanggal 24 - 26 Juni 
2019). Durasi untuk siswa yang di berikan treatment dalam penelitian 
ini adalah 10 menit setiap satu kali treatmet dan jeda waktu dari setiap 
pergantian 40 menit dengan setting setiap siswa yang akan melakukan 
treatment selanjutnya yaitu diberikan waktu bermain di luar kelas yang 
digunakan selama treatment berlangsung. Dari penjelasan diatas dapat 
peneliti tuliskan kegiatan treatment secara rinci dengan jadwal kegiatan 
yang sudah dibuat menyesuaikan agenda di sekolah tersebut. 
Peneliti pada tanggal 18 Juni 2019 mulai melakukan pre-test 
langkah ini adalah salah satu tahapan dalam prosedur eksperimen yang 
harus digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca awal pada 
anak di SD Galuh Handayani Surabaya serta pada tanggal tersebut 
peneliti menentukan siswa yang masuk dalam kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Keesokan harinya pada tanggal 19 Juni 2019 
merupakan awal dimana kelompok eksperimen mendapatkan treatment 
tahap pertama, namun sebelumnya peneliti dan rekan peneliti terlebih 
dahulu memastikan ruangan terbebas dari gangguan luar ketika 
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treatment berlangsung. Pada tahap pertama berlangsung mulai pukul 
08.00 dan melakukan treatment satu persatu kepada siswa yang masuk 
kedalam kelompok eksperimen, setiap siswa mendapatkan treatment 10 
menit dilakukan secara bergantian dan selanjutnya dilakukan tahap 
kedua di ruangan yang sama. Dalam tahap pertama dan kedua peneliti 
menemukan bahwasannya subjek masih sama sekali tidak merespon 
susunan huruf yang terdapat dalam modul. 
Kemudian, pada tanggal 24 Juni 2019 pukul 08.00 WIB saya dan 
rekan peneliti melakukan tahap treatment tahap ketiga dan keempat, 
pada tahap ini kami mendapatkan ruangan yang baru karena kelas 
digunakan seluruhnya, tetapi peneliti men-setting ruangan sebisa 
mungkin sama suasananya dengan kelas sebelumnya. Waktu yang 
diberikan kepada setiap yaitu 10 menit dilakukan secara bergantian 
kepada setiap siswa. Pada tahap treatment kedua dan ketiga ini subjek 
masih sama kurang merespon modul meskipun peneliti terus 
memberikan arahan kepada subjek, namun hanya beberapa subjek saya 
pada tahap keempat yaitu Rafif, Galant dan Ranu yang dikit demi sedikit 
memberikan respon untuk membaca sedangkan pada subjek Indi dan 
Raya masih tidak merespon perintah membaca, petermuan tahap ketiga 
dan keempat peneliti tutup pada pukul 11.10 WIB. 
Pada hari selanjutnya, pada tanggal 25 Juni 2019 peneliti dan 
rekan peneliti hadir di sekolah pada pukul 07.10 WIB, sebelumnya 
peneliti juga melihat dari agenda rutin sebelum masuk kelas siswa mulai 
kelas 1 sampai 6 berkumpul di lapangan untuk mengikuti apel pagi yang 
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dipimpin langsung oleh Ibu Pimpinan Yayasan Galuh Handayani 
Surabaya. Dalam kegiatan tersebut banyak pesan yang disampaikan 
oleh Ibu Pimpinan Yayasan yaitu kedisiplinan dan motovasi agar peserta 
didik menjadi lebih semangat ketika mengikuti pelajaran di dalam kelas. 
Kemudian jam sudah menunjukkan pukul 08.00 WIB peneliti 
dan rekan peneliti dipersilahkan untuk melaksanakan treatment tahap 
kelima dan keenam, pada tahap kelima siswa ketika peneliti mencoba 
untuk memberikan semangat untuk belajar membaca, dari temuan pada 
tahap kelima subjek mulai memberikan respon untuk mematuhi perintah 
membaca. Namun, dalam membacanya masih terdapat salah dalam 
penyebutan bahkan sering terbalik dalam membaca. Pada pertemuan 
tahap kelima dan keenam ini peneliti mengakhiri pada pukul 10.30 WIB. 
Kemudian keesokan harinya pada tanggal 26 Juni 2019 pukul 
08.00 WIB peneliti dan rekan peneliti melakukan pemberian treatment 
tahap akhir atau tahap ketujuh, pada tahap ini anak memberikan respon 
yang cukup bagus terlihat seperti pada pertemuan tahap kelima dan 
keenam. Setiap siswa mendapatkan waktu yang sama sesuai dengan 
penyesuaian yang ada dalam modul colour therapy 10 menit 
dipergunakan siswa untuk membaca dan dilakukan secara bergantian 
sehingga setiap jeda anak akan mendapatkan waktu istirahat sebanyak 
kurang lebih 40-50 menit. 
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Pada kelompok kontrol yang tidak diberikan sebuah perlakuan 
atau treatment bisa mengikuti pelajaran di kelas seperti biasa atau 
melakukan terapi dengan guru pendamping siswa. 
3. Pelaksanaan Post-test 
Pelaksanaan post-test dalam penelitian ini adalah sebagai tahap 
akhir untuk mengukur sejauh mana treatment memberikan keefektivan 
membaca pada siswa dengan gangguan spesifik membaca atau 
disleksia. Post-test pada penelitian ini dilaksanakan langsung setelah 
kelompok eksperimen mendapatkan treatment yang terakhir yakni hari 
Rabu tanggal 26 Juni 2019. Post-test ini diberikan kepada kelompok 
kontrol terlebih dahulu selanjutnya diberikan kepada kelompok 
eksperimen secara bergantian dengan durasi masing-masing 10 menit 
mulai pukul 09.00 - 11.00 WIB. Skala kemampuan membaca yang 
diberikan kepada subjek untuk dilakukan post-test sama dengan skala 
yang digunakan saat melakukan pre-test. 
a. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data subjek dalam penelitian colour therapy adalah 
sebagai berikut: 
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1) Frekuensi Subjek Penelitian 
 
Gambar 3. Frekuensi Subjek 
Pada gambar 3, menunjukkan bahwasaanya dalam 
penelitian ini di dominasi oleh siswa dengan jenis kelamin laki-
laki dengan nilai frekuensi sebesar 90% dan jenis kelamin 
perempuan sebesar 10% yang berjumlah 10 siswa dengan 
gangguan membaca spesifik atau disleksia baik yang termasuk 
dalam kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. 
b. Deskripsi Data dan Realibilitas Data 
1) Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian 
eksperimen, untuk mengalisis hasil dari penelitian ini, peneliti 
menggunakan angka yang dideskripsikan dengan menguraikan 
kesimpulan dan kesimpulan tersebut di dapat berdasarkan angka 
atau nilai yang sudah dipilih dengan menggunakan metode 
statistik. Penguraian kesimpulan ini melalui hasil analisis 
deskriptif SPSS 16.0 for Windows yang umumnya mencakup 
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rata-rata (mean), standar deviasi (Std. deviasi), nilai maksimum 
(maks), minimum (min), dan lain-lain. 
Berikut ini adalah sajian dari hasil analisis data deskriptif 
yang menggunakan bantuan software SPSS 16.0 for Windows. 
Tabel 7. 
Hasil Analisis Deskriptif 
 Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Mean Std.Dev Maks Min Mean Std.Dev Maks Min 
Pre-test 38,40 4,82 45 34 33 3,87 37 28 
Post-test 41,60 5,27 49 36 29,86 3,42 34 27 
 
Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa kelompok 
eksperimen pada pre-test menunjukkan nilai mean 38,40 dengan 
standar deviasi 4,82, serta skor pada maks 45 dan nilai skor min 
10. Kemudian, pada kolom post-test kelompok eksperimen 
memiliki nilai mean 41,60 dengan standar deviasi 5,27, serta 
skor pada maks sebesar 49 dan nilai skor min sebesar 36. 
Selanjutnya pada kolom kelompok kontrol pada saat pre-
test menjukkan nilai mean 33, standar deviasi 3,87, nilai skor 
maks sebesar 37 dan nilai skor min sebesar 28. Kemudian, pada 
setelah dilakukan post-test pada kelompok kontrol hasil dari 
analisis dapat dilihat untuk nilai mean sebesar 29,86, standar 
deviasi 3,42, niai skor maks sebesar 34 dan nilai skor min sebesar 
27.  
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Dari data jenis kelamin dan deskripsi data secara 
keseluruhan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 
telah disajikan berupa bentuk diagram dan tabel. 
C. Analisis Data 
1. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
data penelitian berdistribusi nomor atau tidak. Hal ini perlu dilakukan 
sebab dalam statistik parametric distribusi normal adalah suatu syarat 
mutlak yang harus terpenuhi. Apabila signifikasi > 0,05, maka dikatakan 
distribusi tersebut normal, namun apabila sebaliknya jika signifikasi < 
0,05, maka dikatakan berdistribusi tidak normal. 
Data dari variabel dalam penelitian ini diuji normalitas 
sebarannya dengan menggunakan SPSS 16.0 for Windows yaitu dengan 
uji One Sample Kolmogrov-Simirnov. Data yang dihasilkan adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 8. 
Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel Kolmogrov-Sminorv 
Pre-test 0,625 
Post-test 0,467 
 
Berdasarkan tabel 8, diperoleh hasil uji normalitas yang nilai 
signifikasi saat pre-test sebesar 0,625 dan pada saat post-test nilainya 
sebesar 0,467, artinya data berdistribusi normal dan memenuhi uji 
normalitas. 
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2. Uji Homogenitas 
Hasil uji homogenitas varian terhadap kelompok ekperimen dan 
kelompok kontrol terdapat pada tabel 9, sebagai berikut: 
Tabel 9 
Hasil Uji Homogenitas Data 
Variabel Homogeneity of Variances 
Pre-test 0,390 
Post-test 0,220 
 
Berdasarkan tabel 9, menunjukkan bahwa hasil nilai 
homogenitas pada saat pre-test terdapa nilai sebesar 0,390 dan pada saat 
post-test nilainya sebesar 0,220, artinya bahwa perbedaan setiap 
kelompok tidak signifikasikan sehingga asumsi homogenitas antar 
kelompok terpenuhi, hal ini ditunjukkan dari hasil uji homogenitas 
dibantu dengan SPSS 16.0 for Windows.  
D. Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis yang diujikan oleh peneliti dalam penelitian tentang 
efektivitas colour therapy dalam meningkatkan kemampuan membaca pada 
anak disleksia adalah “Efektivitas colour therapy dalam meningkatkan 
kemampuan membaca pada anak disleksia”. Uji statistik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji statistik parametrik yaitu dengan metode One 
Way ANOVA. Metode tersebut digunakan oleh peneliti untuk melakukan 
penelitian eksperimen yang kegunaannya adalah membandingkan antar 
kelompok. 
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Menurut Sugiyono (2015) hipotesis dalam penelitian diterima jika 
nilai signifikansi dalam One Way ANOVA lebih kecil dari 0,05 (<0,05), 
adapun hasil uji hipotesis dalam penelitian ini didapatkan sebagai berikut: 
Tabel 10. 
Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Asymp. Sig. (2-teiled) 
Kemampuan Membaca 0,03 
 
Pada tabel 10, didapatkan hasil analisis dengan menggunakan 
metode One Way ANOVA menggunakan SPSS 16.0 for Windows, 
menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) <0,05 yakni sebesar 0,03. Dari 
hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol setelah dilakukan 
atau pemberian colour therapy pada anak disleksia. Melihat hasil analisis 
tersebut tedapat keefektivan pada kelompok eksperimen setelah diberikan 
colour therapy, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 
dapat dibunyikan “Efektivitas colour therapy dalam meningkatkan 
kemampuan membaca pada anak disleksia” telah diterima. 
Selanjutnya, setelah dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan 
metode One Way ANOVA yaitu melihat seberapa besar keefektivan dari 
colour therapy dalam meningkatkan kemampua membaca pada anak 
disleksia antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, sebelum 
dan sesudah diberikan colour therapy (pre-test dan post-test). Berikut 
adalah data dari perbandingan nilai antara kelompok ekperimen dan 
kelompok kontrol.  
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Tabel 11. 
Perbandingan pre-test dan post-test 
 Pre-test Post-test 
Subjek Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
Indi Wijaya Kusuma 36 34 39 33 
Ranu R. A 45 28 49 27 
Raya Qolbu Amalan 34 37 39 27 
Ardra Rafif N 42 30 48 28 
Galant Achmad F 35 36 39 34 
 
Berdasarkan tabel 11, diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai 
subjek saat dilakukan pengambilan nilai pre-test dan post-test pada 
kelompok ekperimen dengan kelompok kontrol. Perbedaan nilai yang 
ditunjukkan juga diperoleh nilai rata-rata (mean). 
Perbedaan nilai rata-rata dalam kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol pada pre-test dan post-test kemudian dilakukan 
perbandingan untuk melihat keefektivan perlakuan yang telah diberika 
kepada kelompok eksperimen. Dalam penelitian ini didapatkan data 
perbandingan nilai rata-rata (mean) sebagai berikut: 
Tabel 12. 
Perbandingan mean skor kemampuan membaca pada anak disleksia antara 
kelompok ekperimen dan kelompok kontrol 
 Pre-test Post-test 
 Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
Mean 38,40 33 41,60 29,86 
 
Berdasarkan tabel 12, diketahui nilai mean pre-test kelompok 
ekperimen sebesar 38,40 dan kelompok kontrol sebesar 33 menunjukkan 
lebih rendah. Sedangkan pada post-test kelompok eksperimen memiliki 
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nilai mean lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol, yaitu 
masing-masing sebesar 41,60 dan 29,86. 
 Langkah terakhir setealh dilakukan pembanding nilai rata-rata skor 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah menarik skor 
pre-test dan post-test ke dalam gain score untuk dibandingkan antara 
keduanya yaitu skor kelompok eksperimen dan skor kelompok kontrol. 
Nilai gain score ini diperoleh dari hasil perbandingan skor kemampuan 
membaca pada kedua kelompok, yaitu kelompok ekperimen dan kelompok 
kontrol ketika pre-test dan post-test untuk melihat perbedaan skor 
kemampuan membaca pada saat sebelum dan sesudah diberikan colour 
therapy. 
Tabel 13. 
Perbandingan Nilai Gain Score antara Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
 Eksperimen  Kontrol  
Subjek Pre-test 
Post-
test 
Gain 
Score 
Pre-test 
Post-
test 
Gain 
Score 
1 36 39 3 34 33 -1 
2 45 49 4 28 27 -1 
3 34 39 5 37 27 -10 
4 42 48 6 30 28 -2 
5 35 39 4 36 34 -2 
Mean  38,40 41,60 3,20 33 29,86 -3,14 
 
Gain score diperoleh dari perhitungan selisih antara kelompok pre-
tes dan post-test dari masing-masing kelompok. Jadi skor yang diperoleh 
nantinya akan menunjukkan peningkatan atau penurunan pada variabel 
terikat akibat dilakukannya penelitian (colour therapy), skor jenis ini 
disebut dengan gain score menurut Robinson (1981). Pada tabel 13, 
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diketahui bahwa kelompok eksperimen pada post-test sebesar 41,60 dengan 
skor pre-test sebesar 38,40 (41,60-38,40). Sedangkan, pada kelompok 
kontrol mengalami penurunan skor -3,14. Skor pada kelompok kontrol 
diperoleh dari perhitungan selisih mean kelompok kontrol pada post-test 
sebesar 29,86 dengan skor pada pre-test sebesar 33 (33-29,86). 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis dalam penelitian ini dapat 
disimpulka bahwa hipotesis yang berbunyi efektivitas colour therapy dalam 
meningkatkan kemampuan membaca pada anak disleksia diterima. Hasil ini 
dapat dibuktikan dengan adanya nilai signifikansi sebesar 0,03 (0,03<0,05) 
dan terlihat pula pada peningkatan skor rata-rata pada kelompok eksperimen 
setelah diberikan colour therapy. Sedangkan, pada kelompok kontrol yang 
tidak diberikan perlakuan atau colour therapy mengalami penurunan skor. 
E. Pembahasan 
Pengetahuan yang paling mendasar dalam diri manusia adalah 
dengan cara mengerti dan memahami apa yang dibaca dari sebuah tulisan. 
Dengan begitu manusia akan mampu memahami apa yang terkadung dalam 
tulisan tersebut yang nantinya akan diteruskan berupa pemaknaan yang 
berguna dalam kehidupan. Membaca sendiri menjadi penting ketika 
sesorang akan bersosialisasi dengan lingkungan diluarnya. Namun, masih 
minim orang mengetahui bahwasannya ada sebagian orang yang masih 
belum menganal tulisan atau membaca. Banyak faktor yang melatar 
belakangi sehingga orang tidak bisa membaca. 
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Membaca sendiri awalnya didapat ketika kita berada di dalam 
lingkungan sekolah, dimana dalam sekolah tersebut terdapat komponen 
yang mendukung diantaranya adanya guru yang mampu mengajarkan 
muridnya membaca untuk memmudahkan bersosialisasi dengan orang lain 
dan menghitung yang kegunaannya hampir sama dengan bersosialisasi. 
Berbeda, ketika seseorang anak yang berada disekitar kita tidak bisa 
membaca, lingkungan sekitar akan memberikan label “bodoh” dan “malas” 
kepada anak yang belum mampu membaca sehingga mengakibatkan anak 
tersebut akan merasa cemas dan gelisa ketika berada di lingkungannya, 
dimana ligkungan tersebut kurang memahami sebenarnya apa yang terjadi 
dan yang dialami oleh anak dengan kesulitan membaca tersebut. 
Sehingga dalam psikologi abnormal gangguan ini disebut dengan 
disleksia dimana gangguan ini disebabkan seperti kekurangan non-
neurologis dalam pengelihatan yang lemah. Sehingga pada gangguan ini 
anak tidak akan terlihat dari fisiknya hanya terbatas pada kemampuannya 
untuk mengenal pola huruf atau tulisan. Gejalanya dapat dilihat dari 
keterlambatan cara berkomunikasi (pengucapan), huruf terbalik ketika anak 
membaca, kesulitan memahami arah kiri dan kanan. Gejala tersebut akan 
nampak ketika anak memasuki usia 7 hingga 8 tahun. 
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah colour 
therapy efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak 
disleksia. Dimana dalam perlakuannya akan diberika sebuah treatment 
berupa warna-warna yang mencolok sehingga akan memudahkan anak 
untuk mengetahui pola yang terbentuk dari warna tersebut. 
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Colour therapy sendiri dalam penelitian ini dimuat kedalam modul 
yang didalamnya tersusun mulai dari pengenalan abjd, huruf vocal, 
konsonan, susunan dua dan empat huruf serta membaca ulang kalimat 
pendek yang telah disusun tidak berwarna (hitam) dan berwarna (warna-
warni). warna disini berperan untuk membantu subjek dengan gangguan 
membaca spesifik atau disleksia agar meningkatkan kemampuan 
membacanya degan dilakukan setting secara berkelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol.  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 10 subjek dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa yang dipilih sudah memenuhi kritria dalam penelitian. 
Kriteria dalam penelitian ini adalah anak dengan gangguan membaca 
spesifik atau disleksia dan berusia 8 hingga 12 tahun yang masih bersekolah 
pada jenjang sekolah dasar. Selanjutnya, peneliti menyediakan ceklist 
gejala-gelaja mengenai gangguan membaca spesifik atau disleksia yang 
sesuai dengan Diagnostic and Statistical Manual atau DSM V sehingga 
akan memperkuat bahwasannya kriteria yang diajukan dalam peelitian ini 
benar-benar sesuai kriteria. 
Colour therapy sendiri diberikan kepada subjek (kelompok 
eksperimen) selama 2 minggu dengan 5 kali pertemuan, dalam setiap 
pertemuan dilakukan 2 kali peberian treatment dimulai pada tanggal 19 Juni 
2019 sampai tanggal 26 Juni 2019. Setiap pemberian treatment siswa 
mendapatkan waktu 10 menit dan dilakukan secara bergantian. 
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Pemberian treatment ini berangsung di dalam ruang kelas, peneliti 
memilih karena kelas tersebut kondusif dan mampu meminimalisir 
gangguan dari luar kelas. Pada saat treatment berlangsung dilakukan di dua 
kelas berbeda pada tanggal 19 Juni 2019 dilakukan di ruang kelas 6 dan 
pada tanggal 24 - 26 Juni 2019 dilakukan treatment di ruang kelas 1 karena 
menyesuaikan penggunaan kelas di sekolah tersebut. Penelitian ini 
dilakuakan di Sekolah Inklusi Galuh Handayani yang terletak di Jalan Raya 
Manyar Sambongan No. 87 - 89 Surabaya. Sekolah tersebut memiliki 4 
lembaga yang dikeloah mulai dari taman kanak-kanak sampai jenjang 
sekolah menengah akhir. Peneliti hanya mengambil sampel yang berada di 
sekolah dasar karena menyesuaikan kriteria yang sudah ditentukan oleh 
peneliti. 
Pemilihan ruangan sangat berpengaruh ketika pemberian treatment 
berlangsung, sehingga memberikan efek yang nyaman kepada siswa yang 
telah dipilih kedalam kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol 
peneliti melakukan treatment setelah rangkaian post-test dilakukan yang 
bertujuan dengan etika penelitian. 
Analisis uji asumsi pada variabel kemampuan membaca yang 
berupa uji normalitas. Uji normalitas pada saat pre-test menghasilkan angka 
Sig. (0,625) > 0,05, maka data berdistribusi normal. Sedangkan, pada saat 
post-test angka Sig. (0,467) > 0,05 maka distribusi normal. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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Pada uji homogenitas diperoleh skor masing-masing pada saat pre-
test sebesar 0,390 > 0,05 dan pada saat post-test sebesar 0,220 > 0,05, hal 
tersebut menunjukkan bahwa pada uji homogenitas atara kedua kelompok 
terpenuhi. Sesuai dengan hasil deskriptif menggunaka SPSS 16.00 for 
Windows, pada kelompok eksperimen dapat dilihat untuk skor kemampuan 
membaca saat pre-test rata-rata memiliki skor 38,40. Selanjutnya, skor 
kemampuan membaca pada saat post-test memiliki rata-rata dengan skor 
41,60. 
Hal ini menunjukkan bahwa setelah diberikan sebuah treatment 
berupa colour therapy terjadi peningkatan skor kemampuan membaca pada 
anak disleksia. Berbanding terbalik dengan kelompok kontorl diperoleh 
skor kemampuan membaca pada saat pre-test memiliki skor rata-rata 
sebesar 33. Selanjutnya, untuk skor kemampuan membaca pada saat post-
test memiliki skor rata-rata sebesar 29,86. Hasil yang ditnjukkan bahwa skor 
kemampuan membaca pada kelompok kontrol atau kelompok yang tidak 
diberi treatment berupa therapy mengalami penurunan. 
Perbandingan nilai rata-rata antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol dapat terlihat perbedaannya, antaranya pada kelompok 
eksperimen yang diberika sebuah treatment berupa colour therapy memiliki 
skor rata-rata meningkat. Sedangkan, pada anak dengan gangguan membaca 
spesifik atau disleksia yang tidak diberikan treatment berupa colour therapy 
memiliki skor rata-rata menurut. Hal ini menunjukkan bahwa colour 
therapy berpengaruh terhadap kemampuan membaca pada anak dengan 
gangguan membaca spesifik atau disleksia. 
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Zunus Tri Prasetya (2017) yang menguraikan keefektivan metode fernald 
untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak disleksia. Dari hasil 
analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis “Efitivitas colour 
therapy dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak disleksia” 
diterima dan Ho ditolak. Pernyataan tersebut ditunjukkan dengan perolehan 
nilai Sig. sebesar 0,03<0,05. Dengan kata lain, hasil penghitungan di atas 
menjunjukkan bahwa hasilnya signifikan antara peralakuan yang berupa 
colour therapy dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak 
disleksia, dimana keefktivannya dapat dilihat dari meningkatnya 
kemampuan membaca pada anak disleksia. 
Untuk lebih meningkatkan dalam hal membaca dibutuhkan 
perlakuan yang intens antara pengajar dan siswa ketika di siswa berada di 
sekolah dan butuhnya perhatian dan dukungan dari orang tua juga 
merupakan salah satu faktor dimana anak akan lebih semangat dalam belajar 
khususnya membaca.
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima, yang artinya 
menunjukkan bahwa colour therapy efektif untuk meningkatkan 
kemampuan membaca pada anak disleksia. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil diskusi dan pembahasan yang telah dipaparkan, 
terdapat beberapa saran sebagai hasil dalam penelitian ini, diantaranya : 
1. Bagi Subjek Penelitian 
a. Terus berupaya dan berusaha untuk terus belajar, khususnya 
membaca. 
b. Menemukan hal apa yang paling disenangi ketika belajar, maka akan 
lebih optimal dalam penerimaan apa yang disampaikan oleh orang 
tua atau guru. 
2. Bagi Guru 
a. Selalu memberikan dukungan kepada siswanya untuk belajar, 
khususnya anak dengan gangguan membaca spesifik atau disleksia 
agar gemar membaca. 
b. Selalu memberikan inovasi-inovasi dalam proses mengajar menjadi 
lebih menyenangkan.
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c. Memiliki kesabaran dan menjadi model yang terbaik untuk anak 
didik. 
3. Orang Tua 
a. Memberikan support kepada anak dengan memperhatikan pola asuh 
(belajar) yang baik, sehingga anak akan lebih merasa adanya 
perhatian untuk memajukan anak. 
b. Memantau perkembangan anak secara berskala dengan meminta 
laporan dari guru atau terapis yang menangani ada di sekolah. 
4. Bagi Peneliti 
a. Menambahkan inovasi-inovasi mengenai colour therapy untuk 
mempermudah anak sehingga akan gemar membaca. 
b. Menambah media untuk colour therapy kearah yang lebih baik. 
c. Menambah durasi dalam pemberian colour therapy. 
d. Membangkitkan semangat anak disleksia untuk dapat membaca 
melalui hal-hal yang disenangi.
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